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“Hanya mereka yang berani gagal dapat meraih keberhasilan” 
(Robert F.Kennedy) 
 
“Keberanian adalah pengelolaan rasa takut, bukan tidak adanya rasa takut” 
(Rudy Giuliani) 
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PENGELOLAAN SARANA PENDIDIKAN SMP NEGERI 
DI KECAMATAN KEBUMEN KABUPATEN KEBUMEN 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: pelaksanaan penghapusan sarana 
pendidikan SMP Negeri di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini 
adalah wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana pendidikan dan pengurus 
barang. Lokasi penelitian mengambil tempat SMP Negeri di Kecamatan Kebumen 
Kabupaten Kebumen. Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber data. Data 
dianalisis dengan menggunakan model dari Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian tentang penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di 
Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen adalah sebagai berikut; (1) menganalisa 
keadaan sarana pendidikan yang ada di sekolah berdasarkan catatan buku inventaris, (2) 
pemilahan sarana pendidikan dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan barang 
dan dimasukan ke dalam dua kategori yaitu rusak ringan dan rusak berat,  (3) proses 
penghapusan sarana pendidikan dilakukan setelah ada surat pemberitahuan dari 
DPPKAD Kabupaten Kebumen yang mana penghapusan dilakukan oleh pihak sekolah, 
(4) berita acara penghapusan sarana pendidikan dilakukan setelah penghapusan 
dilakukan pihak sekolah dan selanjutnya membuat berita acara untuk dilaporkan kepada 
pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang bertugas untuk mendidik 
anak agar memiliki pengetahuan. Selain meningkatkan kemampuan intelektual, 
sekolah juga membantu anak untuk meningkatkan kemampuan moral, emosi, 
budaya dan kemampuan fisiknya. Jadi adanya sekolah merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan 
salah satu wacana penting dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional, 
masih perlu banyaknya upaya-upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Oleh karena itu, seluruh 
komponen pendidikan di sekolah harus berusaha meningkatkan diri guna 
mendukung kemajuan pendidikan itu sendiri. Suatu lembaga pendidikan harus 
menyadari bahwa keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi 
tersedia tidaknya sarana pendidikan. Peningkatan pendidikan akan sulit 
dilaksanakan apabila  sarana yang ada kurang lengkap dan kurang terkelola.  
Sekolah merupakan institusi resmi pendidikan yang bertugas 
menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran. Institusi sekolah 
diamanatkan untuk membentuk karakter dan kecerdasan generasi penerus bangsa. 
Namun pada praktiknya, sekolah tidak hanya berurusan pada aspek belajar 
mengajar saja. Salah satu hal yang penting adalah persoalan manajemen sekolah. 
Persoalan manajemen terkait dengan kepentingan efektivitas dan efisiensi 
penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian, tanpa sebuah manajemen yang 
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baik, kecil kemungkinan sekolah mampu memenuhi standar pendidikan. 
Manajemen sekolah juga dibutuhkan sekolah untuk menghadapi era globalisasi, 
liberalisasi, revolusi komunikasi dan masyarakat informasi, yang digadang-
gadang mampu memproduksi sistem dan formasi sosial masyarakat.  
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana 
pendidikan. Sarana dan prasrana pendidikan merupakan material pendidikan yang 
sangat penting. Banyak sekolah memiliki sarana yang lengkap sehingga sangat 
menunjang proses pendidikan di sekolah. Baik guru maupun siswa sangat terbantu 
adanya fasilitas tersebut. Namun sayangnya, kondisi tersebut tidak berlangsung 
lama. Tingkat kualitas dan kuantitas sarana pendidikan tidak dapat dipertahankan 
secara terus-menerus. Sementara itu, bantuan sarana pun tidak datang setiap saat. 
Oleh karena itu dibutuhkan upaya pengelolaan manajemen sarana secara baik agar 
kualitas dan kuantitas sarana dapat dipertahankan dalam waktu yang relatif lama.  
Depdiknas (2008: 37), telah membedakan antara sarana dan prasarana 
pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Berkaitan dengan ini, prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan 
dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah. Penekanan pada pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat 
langsung, dan prasarana tidak bersifat langsung dalam menunjang proses 
pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
segenap proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara 
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langsung maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
Secara sederhana dijelaskan oleh Bafadal (2004: 2) bahwa sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Prasana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Dalam hubungannya sarana dengan 
proses belajar mengajar ada dua macam, yang pertama adalah sarana pendidikan 
yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai 
contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan sarana pendidikan lain yang digunakan 
guru dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di kantor 
sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara langsung digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar. Sedangkan prasarana pendidikan 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yang pertama adalah prasarana pendidikan 
yang secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti ruang 
teori, ruang perpustakaan, ruang praktik ketrampilan, dan ruang laboratorium. 
Kedua, prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses 
pendidikan, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar 
mengajar. Contohnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah, kamar kecil, ruang 
guru, dan tempat parkir kendaraan. 
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 pada bab VII pasal 42 ayat 2 
mencantumkan bahwa: Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasana yang 
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meliputi lahan ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yanng 
teratur dan berkelanjutan. Ketentuan ini juga tercantum dalam lampiran peraturan 
menteri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 tanggal 28 Juni tentang Standar  
Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah Atas/ 
Madrasah Aliyah meliputi standar satuan pendidikan, lahan, bangunan gedung, 
serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mencakup ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang tata usaha, tempat 
beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, 
gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/ berolahraga. 
Proses manajemen sarana pendidikan di awali dengan perencanaan. Proses 
perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang 
dibutuhkan sekolah. Proses berikutnya adalah pengadaan, yakni serangkaian 
kegiatan  menyediakan berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan. Proses selanjutnya ialah pengaturan, dalam pengaturan 
terdapat kegiatan inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. Kemudian 
prosesnya lagi  ialah penggunaan yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana 
pendidikan untuk mendukung proses pendidikan. Dalam proses ini yang harus 
diperhatikan ialah prinsip efektivitas dan efisiensinya. Terakhir adalah proses 
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penghapusan, yakni kegiatan menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar 
inventaris. 
Dalam hubungannya dalam proses pembelajaran, sarana pendidikan dapat 
dibagi menjadi tiga, yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. Alat 
pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, 
misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. Alat peraga merupakan alat 
bantu pendidikan yang dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang 
dapat mengkongkretkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang tadinya 
abstrak dapat dikongkretkan melalui alat peraga sehingga siswa lebih mudah 
dalam menerima pelajaran. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang 
berfungsi sebagai perantara (medium) dalam proses pembelajaran sehingga 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SMP Negeri di kecamatan 
Kebumen tentang kondisi yang ada dilapangan yaitu didalam pengelolaan sarana 
pendidikan masih terdapat beberapa permasalahan mengenai perencanaan 
kebutuhan pengadaan sarana sekolah masih mengutamakan bantuan langsung 
berupa barang, hal ini dikarenakan proses pembuatan proposal pengajuan bantuan 
dirasa kurang cepat diproses oleh pemerintah, jadi pihak sekolah lebih memilih 
untuk menerima bantuan langsung berupa barang, tetapi hal tersebut sering 
dialami sekolah menerima bantuan dari pemerintah yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan sekolah.  
Untuk pemeliharaan sarana sendiri dilakukan dengan pengecekan, 
pengecekan ini dilakukan oleh seseorang yang mengetahui tentang baik dan 
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buruknya barang tersebut. Pemiliharan yang bersifat pencegahan, pemeliharaan 
ini dilakukan agar kondisi barang tersebut dalam keadaan baik, agar ketika 
dipakai atau dibutuhkan sudah siap.  
Hambatan yang terjadi ketika didalam pemeliharaan, yaitu terbatasnya 
tenaga sarana pendidikan di sekolah yang terdiri dari dua orang yaitu kepala 
bagian sarana dan prasarana dan wakilnya. Selain itu, jika terjadi kerusakan 
barang yang menyebabkan proses pemeliharaan dilakukan secara sederhana saja 
bahkan terkadang dikesampingkan, misalnya terjadi kerusakan pada mebeler di 
dalam kelas, pemeliharaanya hanya dilakukan ketika memang ada yang rusak baru 
diperbaiki, dan itu tidak dilakukan secara rutin. Kemudian kerusakan komputer 
yang digunakan siswa saat praktek, komputer yang seharusnya dalam keadaan 
baik tetapi masih terdapat komputer yang mati, ataupun software yang belum 
update mengikuti perkembangan tehnologi dan belum memiliki teknisi komputer 
tetap untuk selalu merawat komputer jika terjadi kerusakan. 
Dalam kegiatan penyimpanan sarana, belum dilakukan sesuai dengan 
standar kriteria yang mana setiap sarana pendidikan telah dipakai setelah itu hanya 
diletakkan sembarang tempat dan tidak diletakkan pada tempat yang seharusnya. 
Hal ini juga disebabkan karena tidak semua sekolah mempunyai tempat maupun 
ruang penyimpanan yang memadai. Dalam pelaksanaan penyimpanannya terdapat 
sarana pendidikan yang di dalam buku inventasisai belum dicatat sesuai dengan 
keadaan sarana pendidikan yang ada disekolah. Hal tersebut terlihat ketika 
terdapat sarana pendidikan yang tidak tercatat di buku inventarisasi, keadaan 
barang tidak sesuai dengan yang dicatat di buku inventarisasi. 
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Kriteria penghapusan sarana dilakukan dalam beberapa kriteria kelompok 
kerusakan yang terdiri dari rusak ringan, rusak sedang, dan rusak berat. Barang 
yang masuk kedalam kategori rusak ringan dan rusak sedang hanya diperbaiki, 
dan barang yang rusak berat harus segera diganti, tentunya setelah dilaksanakan 
proses pemilahan barang yang rusak dan jika anggaran atau barang yang rusak 
telah tersedia gantinya, sedangkan biaya untuk pergantian barang yang rusak 
diambil dari dana bantuan operasional sekolah. Yang selanjutnya didalam 
penghapusan barang, proses penghapusan barang tidak dilakukan sesuai dengan 
prosedur karena prosesnya dirasa rumit, karena jika terdapat barang yang rusak 
dan dilakukan penghapusan sesuai dengan prosedur maka akan membuang waktu 
dan sekolah lebih memilih untuk menaruh barang tersebut di gudang sekolah dan 
dibiarkan menumpuk. Penghapusan masih dilakukan secara sederhana, 
maksudnya ketika memang barang yang seharusnya sudah tidak digunakan dan 
harus dimusnahkan dari daftar inventarisasi, akan tetapi barang tersebut hanya 
diambil kemudian menaruhnya pada gudang penyimpanan. 
Sarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu, perlu dilakukan 
peningkatan didalam pengelolaan, agar tujuan pendidikan tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Dari beberapa permasalahan yang diuraikan diatas , maka 
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang Pengelolaan Sarana SMP 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat sarana pendidikan yang di dalam buku inventasisai belum dicatat 
sesuai dengan keadaan sarana pendidikan yang ada disekolah. 
2. Kriteria sarana pendidikan yang akan dihapus tidak sesuai dengan prosedur 
yang berlaku. 
3. Proses penghapusan belum dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
sehingga sarana pendidikan yang sudah tidak dipakai hanya ditumpuk begitu 
saja di tempat penyimpanan. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifkasi masalah masih terlalu 
luas sehingga tidak dapat diteliti seluruhnya dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
peneliti hanya membatasi pada penghapusan sarana pendidikan di Sekolah 
Pertama Negeri di kecamatan Kebumen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: bagaimana pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan di Sekolah 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: pelaksanaan penghapusan sarana 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Kebumen Kabupaten 
Kebumen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penilitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
potensi pengelola didalam mengelola sarana prasarana sekolah pada umumnya, 
dan khususnya dapat menjadikan masukan untuk pengelola sarana dan 
prasarana agar lebih mengetahui tata cara didalam pengelolaan sarana dan 
prasarana sekolah. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
a. Sekolah 
Untuk dijadikan masukan kepada kepala sekolah maupun petugas sarana dan 







Untuk mendorong peneliti didalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
































A. Pengelolaan Sarana Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen 
Setiap ahli memberikan pandangan yang berbeda tentang batasan 
manajemen, karena itu tidak mudah memberi arti universal yang dapat diterima 
semua orang. Namun demikian dari pikiran-pikran ahli tentang definisi 
manajemen kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses 
tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu 
tujuan yang didalam pelaksanaanya dapat mengikuti alur secara ilmiah dan dapat 
pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayaguakan 
kemampuan orang lain. Siti dan Komariah dalam Tim Dosen Administrasi 
Pendidikan UPI (2011: 87) berpendapat, bahwa manajemen merupakan 
kemampuan dan ketrampilan khusus yang dimiliki sesorang untuk melakukan 
suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui 
orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif dan 
efisien. 
Sedangkan Amtu (2011: 1) menjelaskan bahwa manajemen pada hakikatnya 
dapat dipahami sebagai proses kerja sama dua orang atau lebih dengan 
menggunakan sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Menurut Hamalik (2006: 16) manajemen adalah suatu disiplin 
ilmu yang memiliki objek studi, sistematika, metode dan pendekatan. Dalam 
kerangka ini, ilmu manajemen didukung oleh disiplin-disiplin ilmu lainnya, 
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seperti filsafat, psikologi, sosiologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan 
sebagainya.  
Menurut Hikmat (2009: 12) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh 
sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Fatah (2006: 1) manajemen adalah proses merencana, 
mengorganisasi, mengendalikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Pengertian manajemen memang tampaknya masih berbeda menurut sudut 
pandang masing-masing orang. Sekalipun demikian, dari pendangan-pandangan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah aktivitas dan proses 
mendayagunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Sebagai suatu aktivitas, manajemen tidak bersifat statis melainkan dinamis. 
Manajemen hanya bersifat konsep yang mati dan bahkan bermuatan teoritis saja, 
jika tidak dilakukan dalam suatu aktivitas yang melibatkan semua unsur dan 
komponen yang saling berkaitan dalam suatu organisasi. 
2. Pengertian Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Kegiatan pengelolaan juga sama denga manajemen, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2001: 534) bahwa pengelolaan adalah: 
a. Proses, cara, perbuatan mengelola 
b. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan teaga 
orang lain. 






d. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 
 
Pada hakikatnya peran pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan ini 
sangat terkait dengan kondisi dan ukuran sekolah yang bersangkutan. Menurut 
Mulyono (2008: 184) pengelolaan sarana pendidikan adalah seluruh kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta 
pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap 
pakai dalam proses belajar mengajar. Pengelolaan ini dilaksanakan demi tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Dari beberapa pendapat diatas tentang pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan itu dilaksanakan agar 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, tentunya didalam pengelolaan terdapat 
tanggung jawab untuk memelihara kondisi sarana dan prasarana pendidikan agar 
siap pakai dalam proses belajar mengajar. 
3. Kegiatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
Proses awal yang dilaksanakan didalam pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu perencanaan kebutuhan. Proses ini  bertujuan untuk menghindari 
terjadinya suatu kesalahan yang tidak diharapkan. Perencanaan yang dilaksanakan 
dengan matang akan membua suatu kegiatan yang akan dicapai dapat terlaksana 
dan memudahkan para pengelola untuk mengetahui anggaran yang harus 
disediakan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Tentunya perencanaan yang 




Pengertian perencanaan menurut beberapa ahli sebagai berikut; menurut 
Bafadal (2004: 6) bahwa perencanaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
memikirkan dan menetapkan suatu kegiatan atau program yang akan dilakukan 
dimasa yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam perencanaan pengadaan sarana maupun prasarana pendidikan yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan perlengkapan sekolah yang bersangkutan. Selain itu, 
kefektifan didalam perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana harus 
diperhatikan, karena dapat untuk menilai seberapa jauh pengadaanya itu 
dilakukan, dan apabila pengadaannya sudah sesuai dengan kebutuhan, berarti 
perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah sudah terlaksana dengan efektif. 
Arikunto (2012: 189) mendefinisikan perencanaan sebagai suatu kegiatan 
untuk menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan agar tepat sasaran 
dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sedangkan menurut Usman (2008: 61) 
menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses pengambilan keputusan atas 
sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilaksanakan dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikendaki 
serta pemantauan dan penilaian atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan. Proses ini berhubungan dengan kegiatan yang 
berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan menetapkan 
situasi dan kondisi yang diinginkan di masa mendatang dan menentukan apa saja 
yang perlu dilakukan untuk mencapai keadaan tersebut.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dimasa yang akan datang dan 
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di proses secara sistematis dan terpadu dengan menggunakan sumber daya yang 
ada untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Aktivitas pertama dalam perlengkapan sekolah yaitu pengadaan 
perlengkapan pendidikan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan biasanya 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan perkembangan pendidikan di 
sekolah, menggantikan barang-barang yang rusak, hilang, dihapuskan, atau sebab-
sebab lain yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga memerlukan pergantian, 
dan untuk menjaga tingkat persediaan barang setiap tahun mendatang. Hal ini 
dilakukan karena didalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan hati-hati 
agar perlengkapan yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan di sekolah.  
Pendapat Emery Stoops dan Russel E. Johnson dalam Bafadal (2004: 28) 
menegaskan bahwa prosesur perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan 
disekolah, sebagai berikut: 
1. Pembentukan panitia pengadaan barang atau perlengkapan. 
2. Penetapan kebutuhan perlengkapan 
3. Penetapan spesifikasi. 
4. Penetapan harga satuan perlengkapan. 
5. Pengujian segala kemungkinan 
6. Rekomendasi 
7. Penilaian kembali. 
 
Hidayat (1996: 86) mengemukakan sarana pendidikan perlu dirancang, 
direncana sesuai dengan kebutuhan. Merencanakan kebutuhan sarana perlu 
memperhatikan hal sebagai berikut: 
1. Perkembangan satuan pendidikan yang berkembang akan berbeda 
kebutuhannya apabila dibandingkan dengan satuan pendidikan yang 
belum berkembang. 
2. Sarana atau perlengkapan pendidikan yang sudah tidak dapat difungsikan 
atau sebab lain perlu diganti atau dihapuskan. 
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3. Untuk persediaan yang akan digunakan pada tahun ajaran yang akan 
datang.  
 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Bactiar I. dan Syaefudin dalam Tim 
Dosen Adminitrasi Pendidikan UPI (2011: 56) bahwa seorang perencana yang 
baik memulai terlebih dahulu dengan suatu pola penyusunan program sebagai titik 
pijaknya. Penyusunan program untuk bangunan gedung harus memperhatikan hal, 
sebagai berikut: 
1. Ukuran dan umur pengguna 
2. Jumlah atau kapasitas penghuni. 
3. Macam perabot yang harus ada didalam. 
4. Jumlah perabot. 
5. Penataan perabot. 
6. Cara pemakaian. 
7. Masa pemakaian. 
8. Macam bahan. 
9. Pembiayaan dan pemeliharaan. 
 
Sedangkan untuk perlengkapan dan perabot perlu memperhatikan, sebagai 
berikut: 
1. Macam perabot/perlengkapan. 
2. Cara pemaikaian. 
3. Bentuk perabot. 
4. Kontruksi perabot. 
5. Ukuran perabot. 
6. Jumlah perabot/perlengkapan. 
7. Warna perabot. 
8. Macam bahan. 
9. Mutu bahan. 
10. Harga bahan. 
11. Biaya pembuatan dan pemeliharaan. 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-
langkah dalam perencanaan  sarana dalam pendidikan terdiri dari 1) analisis dari 
kebutuhan sekolah yang membutuhkan alat/media, 2) mengadakan inventarisasi 
dan re-inventarisasi terhadap alat/media yang sudah ada, 3) mengadakan seleksi 
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terhadap alat/media, 4) pembuatan rencana pendanaan, 5) menunjuk orang yang 
ahli dalam bidangnya untuk mengelola sarana dan prasarana pendidikan. 
b. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang saling 
berkaitan. Menurut Arikunto (2012: 191) bahwa penggunaan sarana dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu; 1) alat-alat yang langsung digunakan dalam proses 
belajar mengajar seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan, dan 2) 
alat-alat yang tidak langsung terlibat dalam proses belajar mengajar seperti: 
bangunan sekolah, meja guru, perabot kantor tata usaha, kamar kecil dan 
sebagainya. 
Arikunto (1987: 62), mengatakan bahwa penggunaan sarana dan prasarana 
harus dipantau dan diatur dengan peraturan sesuai kesepakatan bersama. Didalam 
penggunaan alat/media harus memperhatikan langkah sebagai berikut: 
1. Mengadakan pengecekan dengan melihat buku pinjaman apakah 
alat/media yang dimaksud masih ada dan belum dipesan orang guru lain. 
2. Mendaftarkan untuk meminjam pada hari tertentu. 
3. Menuliskan bon pinjam dan mencantumkan pula jam pengambilan 
penggunaan. 
 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggunaan alat/media pengajaran harus disesuaikan dengan kebutuhannya, dan 
guru yang akan menggunakannya hendaknya mengetahui/dapat menggunakan 
alat/media tersebut, selain itu jika alat/media pengajaran terbatas dapat dibuat 





c. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
Suatu barang/alat pengajaran yang berfungsi dan digunakan dengan sering, 
maka alat tersebut harus dirawat secara baik dan kontinu untuk menghindarkan 
dari kerusakan baik saat penggunaan maupun penyimpanan. 
Prihatin (2011: 60) menjelaskan pendapatnya tentang pemeliharaan sarana 
pendidikan yaitu kegiatan yang dilakukan secara kontinu untuk mengusahakan 
agar sarana dan prasarana yang ada tetap dalam keadaan baik dan siap 
dipergunakan.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Wahyuningrum (2000: 31) bahwa 
pemeliharaan adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan terus menerus untuk 
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap 
pakai. Selain itu menurut Dirjen Dikdasmen Dekdikbud (1996: 46) bahwa 
pemeliharaan alat atau sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
melakukan pengurusan agar semua alat atau sarana tersebut dalam kondisi baik 
dan siap pakai secara berdaya guna dan berhasil guna. 
Bafadal (2004: 49) menjelaskan pemeliharaan sarana pendidikan yaitu 
dibedakan menjadi empat macam pemeliharaan ditinjau dari sifatnya, sebagai 
berikut: 1) Pemeliharaan yang bersifat pengecekan, 2) Pemeliharaan yang bersifat 
pencegahan, 3) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, dan 4) Perbaikan 
berat. Sedangkan apabila ditinjau dari waktu perbaikannya, ada dua macam 
pemeliharaan perlengkapan sekolah, yaitu pemeliharaan sehari-hari dan 
pemeliharaan berkala. Pemeliharaan sehari-hari, misalnya, berupa menyapu, 
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mengepel lantai, dan membersihkan pintu. Sedangkan pemeliharaan berkala, 
misalnya, berupa pengontrolan genting dan pengapuran tembok. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka secara garis besar 
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yaitu usaha sadar akan kegiatan 
memelihara kondisi sarana dan prasarana yang ada baik secara rutin maupun 
berkala. Dengan adanya pemeliharaan kondisi sarana dan prasarana pedidikan 
menjadikan peralatan/media menjadi lebih tahan lama dan tidak gampang rusak, 
sehingga sangar mendukung proses pembelajaran yang dilakukan lebih efektif dan 
efisisen. 
d. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah 
adalah mencatat semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. Lazimnya, 
kegiatan pencatatan semua perlengkapan pendidikan. Kegiatan tersebut 
merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Menurut Keputusan Menteri 
Keuangan RI Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971 barang milik negara adalah berupa 
semua barang yang berasal atau dibeli dengan dana yang bersumber, baik secara 
keseluruhan atau sebagiannya, dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 
ataupun dana lainnya yang barang-barangnya dibawah penguasaan pemerintah, 
baik pusat, provinsi, maupun daerah otonom, baik berada di dalam maupun luar 
negeri. 
Definisi di atas menegaskan bahwa inventarisasi itu adalah pencatatan 
semua barang milik negara. Namun sebenarnya yang perlu diinventarisasi tidak 
hanya itu. Semua barang atau perlengkapan di sekolah, baik barang-barang milik 
20 
 
negara maupun sekolah, baik barang-barang habis pakai maupun tahan lama, baik 
barang milik negara maupun sekolah, baik yang bergerak atau tidak bergerak, 
yang murah maupun yang mahal, harus diinventarisasi secara tertib menurut tata 
cara yang berlaku. Secara definit, penghapusan perlengkapan adalah kegiatan 
memindahkan barang-barang milik lembaga (bisa juga sebagai milik negara) dari 
daftar inventaris dengan cara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Sebagai salah satu aktivitas dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan 
di sekolah, penghapusan perlengkapan bertujuan untuk: 
a) mencegah atau membatasi kerugian yang lebih besar sebagai akibat 
pengeluaran dana untuk pemeliharaan atau perbaikan perlengkapan yang 
tidak berguna; 
b) mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan perlengkapan yang 
tidak berguna lagi; 
c) membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan 
pengamanan; 
d) meringankan beban inventarisasi. 
 
Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan penghapusan 
terhadap perlengkapan pendidikan di sekolahnya. Namun, perlengkapan yang 
akan dihapus harus memenuhi syarat-syarat penghapusan. Demikian pula 
prosedurnya harus mengikuti peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
Mengenai syarat-syarat dan prosedur penghapusan perlengkapan pendidikan di 
sekolah seperti berikut ini: 
1. Syarat-syarat Penghapusan 
Barang-barang perlengkapan pendidikan di sekolah yang memenuhi syarat 
penghapusan adalah barang-barang: 
a) dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dimanfaatkan lagi; 
b) tidak sesuai dengan kebutuhan; 
c) kuno, yang penggunaannya tidak di lar kekuasaan pengurus barang; 
d) terkena larangan; 
e) mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus barang; 
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f) yang biaya pemeliharaannya tidak seimbang dengan kegunaannya; 
g) berlebihan, yang tidak digunakan lagi; 
h) dicuri; 
i) diselewengkan; dan 
j) terbakar atau musnah akibat bencana alam. 
 
2. Prosedur Penghapusan 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, 
langkah-langkah dalam penghapusan perlengkapan pendidikan di sekolah, seperti 
SLTP dan SMU, adalah sebagai berikut: 
a) Kepala sekolah (bisa dengan menunjuk seseorang) mengelompokkan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakannya di tempat yang aman 
dan tetap di dalam lokasi sekolah. 
b) Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus tersebut dengan cara 
mencatat jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut. 
c) Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan 
pembentukan panitia penghapusan, yang dilampiri dengan tata barang 
yang rusak (yang akan dihapusnya) ke Kantor Dinas Pendidikan Nasional 
Kota/Kabupaten. 
d) Setelah SK penghapusan dari KantorDinas Pendidikan Nasional 
Kota/Kabupaten terbit, selanjutnya panitia penghapusan segera bertugas, 
yaitu memeriksa kembali barang yang rusak berat, biasanya dengan 
membuat Berita Acara Pemeriksaan. 
e) Begitu selesai melakukan pemeriksaaan, panitia mengusulkan 
penghapusan barang-barang yang terdaftar di dalam Berita Acara 
Pemeriksaan. Dalam rangka itu, biasanya perlu adanya pengantar dari 
kepala sekolahnya. Ususlan itu lalu diteruskan ke Pemda Kabupaten/Kota 
melalui kepala bagian perlengkapan. 
f) Akhirnya begitu surat keputusan penghapusan dari Pemda 
Kabupaten/Kota datang, bisa segera dilakukan penghapusan terhadap 
barang-barang tersebut. Ada dua kemungkinan penghapusan 
perlengkapan sekolah, yaitu dimusnahkan dan dilelang. Apabila melalui 
lelang, yang berhak melelang adalah kantor lelang setempat. Sedangkan 
basil lelangnya menjadi milik negara. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penghapusan adalah kegiatan meniadakan barang lembaga dari daftar inventaris 




Kegiatan penghapusan berkaitan dengan inventarisasi barang sehingga 
dipandang sebagai suatu kegiatan untuk mempertahankan kondisi barang sehingga 
tercapai kesiapan operasional yang maksimal. Bactiar dan Sa’ud dalam Tim 
Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2009: 58), mengemukakan bahwa 
penghapusan adalah kegiatan menghapuskan kekayaan lembaga/ kantor dari 
daftar inventaris berdasarkan ketentuan perundangan-undangan. Dengan tujuan 
ialah: 1) membebaskan bendaharawan dan pengurus barang dari 
pertanggungjawaban administratif dan fisik barang, 2) mencegah kerugian lebih 
lanjut dalam arti yang luas, 3) Membebaskan ruang dari barang yang tidak dapat 
dipakai lagi untuk kepentingan dinas,4) merupakan salah satu sumber penerimaan 
kantor. 
Artinya barang selalu dipergunakan dengan baik secara berdaya guna dan 
berhasil guna. Kegiatan untuk mempertahankan kondisi teknis, daya guna dan 
hasil guna suatu barang atau perlengkapan dilakukan dengan baik dengan cara 
memperbaiki atau memelihara, merehabilitasi dan menyempurnakan dengan 
mempertahankan usia pemakaian barang yang bersangkutan.  
Prihatin (2011: 61) menjelaskan bahwa penghapusan adalah kegiatan 
penghapusan barang-barang yang sudah tidak dapat digunakan/ dimanfaatkan 
untuk membebaskan dari biaya dari biaya pemeliharaan dan meringankan beban 
kerja inventaris dan membebaskan tanggung jawab lembaga terhadap barang 
tersebut. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Arikunto (2012: 195), menjelaskan bahwa 
penghapusan adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghapus barang-barang 
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milik negara dari Daftar Inventaris Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Berdasarkan pada Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Sedangkan 
menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (1982: 130), seabagai salah 
satu fungsi dari pengelolaan perlengkapan, penghapusan mempunyai arti sebagai 
berikut: 
1. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian yang jauh lebih besar 
yang disebabkan oleh: 
a. Pengeluaran yang semakin besar untuk biaya perawatan dan perbaikan/ 
pemeliharaan terhadap barang yang semakin buruk kondisinya. 
b. Pemborosan biaya untuk pengamanan barang-barang kelebihan atau 
barang lain karena beberapa sebab, tidak dapat dipergunakan lagi. 
2. Meringankan beban kerja inventarisasi karena banyaknya barang-barang 
yang tinggal menyusur. 
3. Membebaskan barang-barang dari tanggung jawab satuan organisasi atau 
lembaga yang mengurusnya.. 
 
Dari pendapat beberapa ahli dapat diambil kesimpulan bahwa penghapusan 
barang ialah suatu kegiatan menghapus barang/ perlengkapan sekolah sesuai 
dengan Daftar Inventaris Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Berdasarkan 
pada Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, selain itu bertujuan untuk 
meringankan beban pengurus barang dari pertanggungjawaban administratif dan 
fisik barang, dan selain itu juga dapat memberikan ruang penyimpanan tidak 
terdapat barang yang menumpuk. 
Adapun langkah-langkah penghapusan sarana pendidikan di sekolah, 
sebagai berikut: 
1. Analisis keadaan sarana pendidikan sesuai dengan catatan buku 
inventaris. 
2. Memilah sarana pendidikan dengan melihat langsung keadaan sarana 
pendidikan yang ada di sekolah. 
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3. Pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan dilaksanakan dengan 
mengirim barang yang rusak berat ke Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah. 
4. Berita acara penghapusan setelah penghapusan dilaksanakan. 
 
B. Konsep Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian sarana dan prasarana pendidikan 
Dirjen Dikdasmen Dekdikbud (1997: 134), menjelaskan bahwa sarana 
pendidikan sering diartikan dengan semua fasilitas yang digunakan untuk 
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan menurut  Suryosubroto (1988: 8) 
sarana pendidikan digunakan sebagai perantara dalam proses belajarmengajar 
untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Secara sederhana manajemen pendidikan merupakan proses 
manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala 
sumber secara efisien untuk mencapai tujuan secara efektif. Namun demikian 
untuk mrnfpatkan pengertian yang lebih komprehenship, diperlukan pemahaman 
tentang pengertian, proses dan substansi pendidikan. (Mulyati dan Komariah 
dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI 2011: 85). 
Pendapat tersebut menekankan bahwa pendidikan terkait langsung dengan 
fasilitas yang digunakan oleh tenaga pengajar pada saar berlangsungnya proses 
pembelajaran di sekolah secara efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan dan tujuan pendidikan dan tujuan pendidikan tercapai. 
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Pendapat lain dijelaskan oleh Susilo (2008: 65) sarana pendidikan adalah 
peralatan dan erlengkapa yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran, adapun yang dimaksud 
dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yangsecara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti, halaman, kebun, 
taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung 
untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pelajaran biologi, 
halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan. Sedangkan menurut Sukirman, dkk (1999: 28), 
sarana pendidikan adlah suatu sarana penunjang bagi proses pembelajaran baik 
bergerak agar tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif, fan efisien, 
termasuk didalamnya barang habis pakai maupun barang yang tidak habis pakai. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sarana pendidikan 
adalah seluruh fasilitas baik bergerak maupun tidak bergerak maupun tidak 
bergerak yang dignakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
agar berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
Pengertian lain dari sarana pendidikan dapat ditinjau dari sisi kedekatanya 
denga proses pembelajaran dan sisi pengadaan sarana tersebut. Arikunto (1987: 
10) menjelaskan tentang pengertian sarana pendidikan ditinjau dari sisi 
kedekatanya dengan proses pembelajaran secara ringkas bahwa pengertian sarana 
pendidikan adalah segala sesuatu yang berhubungan secara langsung dengan 
proses pembelajaran, antara lain: perabotan, buku, alat tulis, dan sebagaianya. 
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Sarana pendidikan ini sering terkait dengan prasarana pendidikan, yaitu segala 
sesuatu yang tidak berhubungan secara langsung dengan proses pembelajaran 
antara lain bangunan sekolah, ruang kelas, ruang perpustakaan, lapangan, kebun 
sekolah, dan lain-lain.  
Kemudian bila ditinjau dari sisi pandangnya secara ringkas bahwa sarana 
pendidikan itu diadakan setelah prasarana tersedia. Prasarana lebih dahulu ada 
sebelum sarana pendidikan disediakan atau digunakan. Pengertian sarana dan 
prasarana sejalan dengan pendapat Wijono (1989: 154), yang menjelaskan bahwa 
prasarana berarti alat yang tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam 
pendidikan. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sarana 
pendidikan adalah alat/ media yang berhubungan langsung dalam proses 
pembelajaran dan berfungsi sebagai penunjang untuk mencapai tujua pendidikan, 
sedangkan alat yang tidak berhubungan  secara langsung dengan proses 
pembelajaran disebut prasarana pendidikan. 
Kemudian mengenai pengertian adminitrasi sarana pendidikan menurut 
Sukirman, dkk (1999: 23) adlaah segenap penataan yang bersangkut paut dengan 
pengadaan, pendayagunaan, dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Sedangkan definis yang 
dikemukakan oleh Arikunto (1987: 80), mengenai administrasi sarana pendidikan 
adalah segenap proses penataan yang berhubungan dengan pengadaan, 
pendayagunaan, pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pednapat lain dijelaskan oleh Wijono (1989: 154) bahwa adminitrasi 
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sarana pendidikan sebagai suatu proses kegiatan yang meliputi pengadaan, 
pendayagunaan, dan pengelolaan sarana pendidikan agar tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa adminitrasi sarana pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang terencana 
dan diusahakan terhadap alat/ media pendidikan secara efektif dan efisien yang 
bersangkut paut dengan proses pengadaan, pendayagunaan, dan pengelolaan 
sarana pendidikan agar tercapai suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
2. Peranan dan fungsi sarana pendidikan 
Kondisi sarana pendidikan dapat dilihat baik buruknya secara kualitas 
maupun kuantitas ditinjau dari berfungsi tidaknya sarana pendidikan itu dalam 
proses pembelajaran. Peranan atau fungsi merupakan kriteria suatu alat yang 
ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan. Pengertian sederhana dari fungsi adalah 
kegunaan yang timbul karena adanya kebutuhan manusia. Menurut Rumini (1991: 
110) menjelaskan bahwa suatu benda dikatakan fungsional tidak hanya diartikan 
sebagai hal-hal yang bersifat praktis, misalnya berminat mengaktualisasikan diri 
untuk memanfaatkan sarana belajar guna mengembangkan potensi yang dimiliki.  
Lebih lanjut dijelaskan peranan atau keberfungsian suatu alat akan 
berhubungan dengan suatu sistem. Suatu alat terbentuk oleh adanya bagian-bagian 
yang saling berkaitan satu sama lain yang menjadi satu kesatuan sehingga 
keberfungsian suatu benda atau alat memiliki ciri-ciri tertentu, misalnya: 1) 
proses, yaitu memikirkan proses suatu alat tersebut, 2) maksud, yaitu melihat dari 
sisi tujuan, 3) keseluruhan, artinya memahami fungsi benda dengan mengetahui 
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kegunaan seluruh benda tersebut, 4) perilaku, maksunya memahami suatu benda 
dari keseluruhan bagian-bagian berperilaku, dan 5) hubungan, yaitu hubungan 
benda tersebut dengan hal-hal yang abstrak. 
Budiningsih (1995: 74), menyatakan bahwa alat pembelajaran dapat 
berfungsi sebagai alat penghubung pemahaman anak didik dari konsep konkret ke 
abstrak. Keadaan ini dipahami bahwa siswa dapat mengkaji hal-hal yang abstrak 
dengan dijembatanioleh pengguna sarana pendidikan tersebut. 
Dirjen Dikdasmen Dekdikbud (1997: 7), menjelaskan bahwa fungsi sarana 
pendidikan yang berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 
dalam proses pembelajaran sangat penting guna mencapai tujuan pendidikan. 
Sarana pendidikan tersebut terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga 
berfungsi sebagai alat yang dapat memperlancar serta mempermudah 
penangkapan pengertian dalam proses interaksi antar guru dan siswa. Dalam 
keadaan tertentu fungsi sarana pendidikan sangat menentukan dalam proses 
pembelajaran. Jika sarana pendidikan yang dibutuhkan tidak ada, maka pproses 
pembelajaran tidak bisa berjalan sesuai apa yang diharapkan dan tujuan yang telah 
ditetapkan akan sulit dicapai. Adanya sarana pendidikan yang lengkap tentu saja 
akan memudahkan guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang 
dimaksud kepada siswanya. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana 
pendidikan memiliki fungsi sebagai berikut: 1) sebagai alat yang dapat 
memperjelas penyampaian informasi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar, 2) sebagai alat yang dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
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siswa, meningkatkan interaksi langsung dengan lingkungan, 3) sebagai alat untuk 
mengatasi karena masalah keterbatasan ruang dan waktu, 4)sebagai alat yang 
dapat memberikan kesamaan pengalaman tentang peristiwa yang terjadi di 
lingkungan para siswa, dan 5) sebagai alat yang dapat membantu siswa untuk 
belajar konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis. 
3. Ruang Lingkup Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan merupakan alat atau benda yang berfungsi untuk 
menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah. Menurut Dirjen Dikdasmen 
Dekdikbud (1997: 134) secara teoritis, sarana pendidikan tersebut ditinjau 
berdasarkan jenis, fungsi, dan sifatnya. Kemudian secara garis besar bila ditinjau 
dari jenisnya, sarana pendidikan yang dirancang secara khusus untuk kepentingan 
pembelajaran dan sarana pendidikan yang sudah tersedia di lingkungan kita 
berupa barang-barang jadi yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran, 
misalnya, peninggalan puba kala, masjid, atau benda-benda lain yang dapat 
diperagakan. 
Nawawi dalam Bafadal (2004: 2), membedakan menjadi beberapa macam 
sarana pendidikan, yaitu: 1) habis tidaknya, 2) bergerak dan tidaknya pada saat 
digunakan, dan 3) hubungan dengan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sarana 
pendidikan dila ditinjau berdasarkan jenisnya ada dua macam, yaitu sarana yang 
berwujud benda mati atau dibendakan yang dirancang secara khusus untuk 
kepentingan proses pembelajaran sengan melihat habis tidaknya dipakai dan 
bergerak tidaknya saat digunakan, sedangkan sarana pendidikan yang sudah 
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tersedia itu termasuk didalamnya sarana yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran. 
 Sarana pendidikan dapat pula dilihat dari segi fungsi atau peranannya 
dalam proses pembelajaran. Menurut Arikunto (1987: 10) sarana pendidikan 
ditinjau dari fungsi dan peranannya terhadap proses pembelajaran dapat dibedakan 
menjadi tiga, yaitu : 
1. Alat pelajaran 
Yang dimaksud dengan alat pelajaran adalah alat atau benda yang 
digunakan secara langsung oleh guru maupun murid dalam proses belajar 
mengajar. 
a. Buku-buku, baik buku-buku di perpustakaan maupun buku yang terdapat 
di kelas sebagai pegangan guru maupun buku pelajaran murid 
b. Alat peraga, yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar, baik yang 
sifatnya tahan lama dan disimpa di sekolah maupun yang diadakan 
seketika oleh guru pada jam digunakan. 
c. Alat-alat praktek, yang terdapat didalam laboratorium, bengkel kerja, dan 
ruang praktek (olahraga, kesenian dan lain sebagainya). 
d. Alat tulis menulis, misal papan tulis, penghapusan, kapur tulis, pensil, 
karet penghapus dan lainnya. 
2. Alat peraga 
Yang dimaksud dengan alat peraga adalah segala sesuatu yang digunakan 
untuk memperagakan atau memperjelas pelajaran. 
Rumusan yang dibuat oleh Anwar Yassin adalah: 
“alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat 
berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi 
pengertian kepada anak didik berturut-turut dari perbuatan yang abstrak 
sampai kepada benda yang konkret”. 
3. Media pengajaran 
Menurut arti katanya, media adalah suatu sarana. Media Kkomunikasi 
adalah sarana untuk mengadakan penampilan komunikasi seperti hanya 
surat kabar, radio dan lain sebagainya. Media pengajaran adalah suatu 
sarana yang digunakan untuk menampilkan pelajaran. Pengertian yang 
lebih luas disebut media pendidikan. 
 
Pemisahan antara alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 
dapat diketahui saat benda atau alat itu digunakan. Dapat dimpulkan bahwa yang 
dimaksud sarana pembelajaran adalah alat yang dipergunakan secara langsung 
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oleh guru maupun murid dalam proses pembelajaran baik didalam kelas maupun 
diluar kelas untuk mencapai tujuan khusus pendidikan. 
Sarana yang berupa alat peraga yaitu alat-alat yang digunakan untuk lebih 
memperjelas pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru dan pelajaran siswa. 
Alat peraga tersebut diharapkan dalam proses pembelajaran lebih mudah 
memberikan pengertian kepada siswa berturut-turut dari perbuatan yang konkret 
sampai pada benda yang abstrak. Sarana yang berupa media pengajaran yaitu 
sarana pendidikan yang digunakan untuk menampilkan pembelajaran yang 
dimaksudkan,maka media pengajaran juga disebut media pendidikan. 
Media pendidikan dalam pengelompokan diatas merupakan bagian dari 
sarana pendidikan dan dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke isi penerima pesan sehingga daat 
menarik siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Bafadal (2004: 14), mengatakan bahwa media pengajaran yang perlu 
disediakan untuk kepentingan efektivitas proses belajar mengajar di kelas dapat 
dikelompokkan menjadi empat acam, yaitu:  
1. Media pandang diproyeksikan, projector opaque, overhead projector, 
slide, projector filmstrip. 
2. Media pandang tidak diproyeksikan, misal gambar diam, grafis, model, 
dan benda asli. 
3. Media dengar, misalnya piringan hitam, tape recorder, pita kaset, dan 
radio 
4. Media pandang dengar, misal televisi dan film. 
 
Dirjen Dikdasmen Dekdikbud (1997: 134), menyatakan bahwa sarana 
pendidikan ditinjau dari fungsinya dapat dikelompokkan menjadi empat macam. 
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Berdasarkan keempat macam sarana pendidikan tersebut secara garis besar dapat 
disimpulkan. 
1. Sarana fisik sekolah meliputi: 1) bangunan sekolah, yang terdiri dari 
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, dan lain-
lain, 2) perabot sekolah, meliputi: kursi, meja belajar, meja kerja, papan 
tulis, dan alat-alat kantor lainnya. 
2. Media pendidikan meliputi: 1) perangkat keras atau hardware, yaitu 
segala jenis alat penampilan elektronik untuk menyampaikan pesan-
pesan dalam kegiatan pembelajaran, meliputi: OHP, tape recorder, 
telivisi, kompter, dan lain sebagainya, 2) perangkat lunak atau software, 
yaitu segala jenis atau materi pengajaran yang disampaikan melaui alat 
penampil dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Alat peraga meliputi: 1) alat peraga yang dipergunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai sarana penjelas dan menvisualisasikan konsep atau 
ide atau pengertian tertentu yang terdiri dari: gambar-gambar anatomi, 
rangka badan, diagram, globe, peta, dan lain sebagainya, 2) alat praktik 
yaitu alat yang berfungsi sebagai sarana untuk berlatih mencapai 
ketrampilan tertentu. 
4. Perbaikan sekolah meliputi macam-macam buku yang dipergunakan 
dalam pembelajaran. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang dijelaskan diatas dapat 
disimpulkan bahwa sarana pendidikan jika dilihat dari segi fungsi atau peranan 
benda secara umum dikelompokkan menjadi tiga yaitu alat pelajaran, alat peraga, 
dan media pendidikan.  
Kemudian jika ditinjau dari sifatnya, Dirjen Dikdasmen Dekdikbud (1997: 
302) menyatakan, bahwa sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
barang yang bergerak dan barang tidak bergerak yang semuanya dapat 
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan barang 
yang tidak bergerak tentu saja barang yang tidak bisa dipindah dari posisi semula, 
misal: tanah pekarang dan bangunan. Barang yang bergerak adalah barang yang 
dengan mudah dapat dipindahkan letaknya dari posisi semula, misalnya: perabot, 
alat kantor, buku, dan alat olahraga. 
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Susilo (2008: 65), mengatakan bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar 
dapat memberikan kontribusi secra optimal dan berati pada jalannya proses 
pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanagaan, 
pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventaris, dan penghapusan serta 
penataan. 
Prihatin (2011: 61-64) berpendapat, bahwa dalam manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan kita mengetahui bahwa terdapat tiga komponen dalam 
mengolah sarana dan prasarana dimana pengolahan ini membantu dalam proses 
peningkatan mutu pendidikan karena sangat membantu dalam kegiatan belajar 
mengajar. Komponen tersebut yaitu: 
1. Site (lahan bangunan), yang dimaskud adalah letak/ lokasi tanah atau dan tepat 
sasaran, hal ini berdasarkan prinsip, antara lain: 
a) Lahan bangunan harus menggambarkan cita dan citra masyarakat seperti 
bahaya yang dinyatakan dalam filsafat tujuan pendidikan. 
b) Perencanaan lahan bangunan hendaknya merupakan pancaran keinginan 
bersama dan dengan pertimbangan suatu team ahli yang cukup cakap si 
masyarakat itu. 
c) Lahan bangunan hendaknya memberikan rasa nyaman, tenang, dan 
tentram dalam proses pembelajaran. 
d) Mudah dicapai dengan berjalan kaki maupun kendaraan. 
e) Terletak disuatu lingkungan yang banyak hubungan dengan kepentingan 
pendidikan. 
f) Cukup luas bentuk maupun tofogranya akan memenuhi kebutuhan. 
g) Memperoleh sinar matahari yang cukup selama waktu sekolah 
berlangsung, sehingga kelacaran, dan kesehatan terjamin. 
h) Tidak terletak ditepi jalan/ persimpangan jalan yang ramai dan berbahaya 
dan tidak berdekatan dengan rumah sakit, kuburan, pabrik-pabrik yang 
membisinkan, pasar dan tempat-tempat lain yang dapat memberikan 
pengaruh-pengaruh yang negatif. 
2. Building (bangunan), yang berarti semua bangunan atau ruangan yang sengaja 
didirikan diatas lahan tersebut dan digunakan untuk kepentingan pendidikan 
serta menunjang kelancaran proses belajar mengajar dan berprinsip 
berdasarkan pada: 
a) Memenuhi kebutuhan dan syarat pedagogis. 
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b) Datang/ masuknya sinar matahari harus diperhatikan, yaitu dari arah 
sebelah kiri. 
c) Aman, artinya material dan konstruksi bangunanya benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan baik kekuatan/ kekokohan bangunan itu sendiri, 
maupun pengaruh erosi, angin, getaran, petir, pohon yang berbahaya. 
d) Menurut syarat kesehatan, sinar matahari cukup bagi setiap ruangan, 
memungkinkan adanya pergantian udara yang selalu segar. 
e) Menyenangkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan pendidikan dan tak 
saling mengganggu. 
f) Fleksibel arinya melihat kebutuhan hari depannya dan pula dapat 
dirubah-rubah setiap diperlukan. 
g) Memenuhi syarat keindahan. 
h) Ekonomis. 
i) Gedung sekolah harus menggambarkan cita dan citra masyarakatseperti 
halnya yang dinyatakan dalam filsafat dan tujuan pendidikan. 
j) Gedung sekolah hendaknya menimbulkan rasa nyaman, tenang dan 
tentram dalam proses pembelajaran. 
3. Equitment (perlengkapan) adalah perlengkapan yang dipergunakan bagi 
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar, bermain dan bekerja, prinsip 
dasarnya yaitu: 
a) Keadaan bahan baku/ material harus kuat, tetapi ringan, tidak 
membahayakan keselamatan peserta didik. 
b) Kontruksi harus sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan kondisi peserta 
didik. 
c) Dipilih dan direncanakan dengan teliti dan baik serta benar-benar 
disesuaikan dengan usia, minat dan taraf perkembangan peserta didik. 
d) Pengadaan pengaturan harus sedemikian rupa sehingga benar-benar 
berfungsi bagi penanaman, pemupukan, serta pembinaan hal-hal yang 
berguna bagi perkembangan anak. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Ferry Dwi Hidayanto (06101241026) 2006. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri Di kecamatan Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo. 
Penelitian inti bertujuan untuk mengetahui pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri Di kecamatan 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo, meliputi: 1) Perencanaan kebutuhan sarana 
dan prsaarana pendidikan; 2) Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan; 
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3) Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan; 4) Hambatan yang dihadapi 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan; 5) Solusi terhadap 
hambatan pengelolaan.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
informasi dalam penelitian ini adalah emppat kepala sekolah dan empat 
pengelola sarana dan prasarana pendidikan yang membantu administrasi yang 
ada di Sekolah Menengah Pertama Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan pencermatan 
dokumen. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber data. Data 
dianalisis dengan menggunakan model dari Miles Huberman dengan tahapan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan kebutuhan sarana 
dan prasarana pendidikan sekolah menengah pertama negeri di kecamatan 
pengasih sudah dilakukan dengan baik karena semua sekolah telah 
melalakukan perencanaan sesuai kriteria antara lain mengadakan penyusunan 
rencana pengadaan, analisis pendataan dan menentukan skala prioritas, 
pembentukan panitia pengadaan, melaksanakan pengadaan; 2) Pemeliharaan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan mencakup tata tertib penggunaan 
dan peminjaman, inventarisasi dilakukan sesuai dengan pengarahan dari dinas, 
sudah adanya tempat penyimpanan yang tersandar walaupun belum 
sepenuhnya dapat menampung semua sarana dan prasarana yang dimiliki, 
perawatan rutin setiap tiga bulan sekali; 3) Penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan diawali dengan menganalisis keadaan melalui pemeriksaan rutin 
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setiap tiga bulan sekali, membuat laporan berita acara penghapusan dengan 
persetujuan kepala sekolah untuk diajukan ke Pemda; 4) hambatan yang 
ditemui kepala sekolah dan pengelola dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
sebagian besar yaitu tentang keterbatasannya tenaga dan dana; 5) solusi 
terhadap hambatan ini dilakukan dengan mengadakan koordinasi dengan 
komite sekolah mengenai anggaran dana dan lebih mengoptimalkan tenaga 
yang ada dengan mengikutsertakan dalam pendidikan dan pelatihan yang 
sesuai. 
2. Devi Tanjung Yogya Dwi Utomo (07101244020) 2007. Kondisi Sarana 
Prasarana Pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 
Bantul. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Ketersediaan sarana 
dan prasarana sesuai standar Sekolah Bertaraf Internasional dan 20 Faktor-
faktor yang mempengaruhi konsisi sarana dan prasarana pada Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 Bantul.  
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Bantul. Sampel penelitian ini adalah 1 orang kepala SMP 
Negeri 1 Bantul, 1 orang wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana, 
dan 18 orang guru yang diberi tanggung jawab mengelola sarana dan prasarana 
di SMP Negeri 1 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ketersediaan sarana dan 
prasarana Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 Bantul 
menurut guru menunjukkan rata-rata presentase (86%), dengan rincian sarana 
dan prasarana umum sangat lengkap skor (81%), perpustakaan sangat lengkap 
dengan skor (94%), Laboraorium IPA sangat lengkap dengan skor (85%), 
laboratorium bahasa sangat lengkap dengan skor (82%), kantin lengkap dengan 
skor (80%), audotarium/aula sangat lengkap dengan skor (88%), penunjang 
administrasi sekolah/TU sangat lengkap dengan skor (87%), toilet lengkap 
dengan skor (76%), tempat bermain, kreasi dan rekreasi sangat lengkap dengan 
skor (88%), serta tempat ibadah yang sangat lengkap dengan skor (92%). 2) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi sarana prasarana Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 Bantul menunjukkan bahwa menurut 
faktor penggunaan sangat baik dengan skor (85%), faktor pemeliharaan baik 
dengan skor (80%), dan faktor penyimpanan baik dengan skor (77%).  
3. Elmi Rohmiyati (011524711) 2006. Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Wonosari Gunung Kidul. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan SMP di Kecamatan Wonosari Gunung Kidul dengan 
menitikberatkan pada: 1) Perencanaan pengadaan sarana pendidika, 2) 
Pengadaan sarana pendidilan, 3) Pengaturan dan pemeliharaan pendidikan, 4) 
Penghapusan dan penyingkiran sarana pendidikan, 5) Hambatan dalam 
pengelolaan sarana pendidikan. 
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Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa: 1) Perencanaan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan SMP di Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunung Kidul dengan nilai rerata sebesar 13,13 dan presentase sebesar 77,20% 
termasuk kategori tertinggi, kegiatan ini terdiri dari: a) penyusunan 
perencanaan pengadaan sarana pendidikan, b) analisis kebutuhan, c) seleksi 
alat atau media yang ada, d) penentuan skala prioritas alat atau media yang 
akan diadakan, e) menentukan panitia pelaksanaan pengadaan sarana dan 
prasaraa pendidikan. 2) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan SMP di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul dengan nilai rerata 78,57 
termasuk kategori tinggi, kegiatan ini terdari dari: a) pelaksanaan kegiatan 
pengadaan alat atau media pendidikan, b) pemeriksaan alat atau media yang 
diadakan. 3) Pengaturan dan pemeliharaan sarana pendidikan SMP di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul dengan nilai rerata sebesar 13 
dan presentase 81,25% berada pada kategori tinggi, kegiatan ini terdiri dari: a) 
pengaturan alat atau media, b) alat inventarisasi alat atau media, c) 
penyimpanan dan pemeliharaan alat atau media, d) serta pelaksanaan 
pemeliharaan. 4) Penghapusan dan penyingkiran sarana dan prasarana 
pendidikan di Kecamatan Wonosari Gunung Kidul dengan nilai rerata 3,63 dan 
presentase sebesar 36,25% berada pada kategori rendah, kegiatan ini terdiri 
dari: a0 analisis keadaan barang yang akan dihapuskan dan disigkirkan; dan b) 
pelaksanaan penghapusan dan penyingkiran. 5) Hambatan yang dialami 





D. Kerangka Berpikir 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting untuk 
menunjang proses pembelajaran baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak 
agar dalam pencapaian tujua pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. Sarana dan prasarana sekolah sangatlah berpengaruh dan memberikan 
manfaat yang optimal kepada para siswa dan guru apabila pengelolaannya baik.  
Maka untuk itu perlu adanya pengelolaan sarana dan prasarana yang baik, 
karena dengan adanya pengelolaan yang baik mutu pendidikan menjadi 
meningkat. Oleh karena itu pengelolaan sarana dan prasarana harus berpedoman 
kepada acuan yang ada serta masalah-masalah praktis yang dihadapi.  
Pengelolaan sarana dan prasarana diemban oleh pengelola dari tenaga 
administrasi dan diantu oleh guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Dengan 
demikian pembagian jam mengajar harus selektif agar tidak terjadi kesamaan jam 
antara mengajar dan tugas sebagai pengelola sarana dan prsarana sekolah. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka pikir dan pedoman penelitian, maka perlu 
adanya pertanyaan penelitian. Maka untuk itu pertanyaan penelitian ini 
merupakan arahan dalam penelitian ini adalah: 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di Kecamatan Kebumen, 
meliputi:  
1. Bagaimana cara menganalisa sarana pendidikan yang akan dihapus? 
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2. Bagaimana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang 
akan dihapus? 
3. Bagaimana pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan? 





































A. Pendekatan Penelitian 
Arikunto (2003: 74) menyatakan langkah-langkah didalam kegiatan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Menghadapi masalah yang perlu dipecahkan. 
2. Membatasi dan merumuskan masalah dalam bentuk yang spesifik dan 
dikenali dengan  jelas. 
3. Mengembangkan hipotesis (dugaan) pemecahan masalah. 
4. Mengembangkan teknil dan instrumen untuk mengumpulkan data yang 
mengarah pada pembuktian hipotesis. 
5. Mengumpulkan data. 
6. Menganalisis data 
7. Menarik kesimpulan dari data yang tersedia menuju pada informasi 
tentang terbukti dan tidaknya hipotesis. 
 
Sugiyono (2008: 13) menjelaskan tentang metode kuantitatif dan kualitatif, 
bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dengan data 
penelitiannya berupa angka-angka, dan analisnya menggunakan statistik. 
Sedangkan metode kualitatif data hasil peelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasu terhadap data yang ditemukan di lapangan. Kemudian oleh Setyosari 
(2010: 40-41) penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti dalam 
melakukan penelitiannya menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara, atau 
interview, analisis isi, dan metode pengumpul data lainnya untuk menyajikan 
respons-respons dan perilaku subjek. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak 
cukup mendeskripsikan data tetapi ia harus memberikan penafsiran atau 
interprestasi dan pengkajian secara mendalam setiap kasus dan mengikuti 
perkembangan kasus tersebut.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini akan menggali informasi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama di kecamatan Kebumen. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah dan pengelola sarana 
dan prasarana. Jumlah subjek pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Jumlah Subjek Penelitian 
No. Nama Sekolah Waka Sarana Prasarana Pengurus Barang 
1. SMP N 1 Kebumen 1 1 
2. SMP N 2 Kebumen 1 1 
3. SMP N 3 Kebumen 1 1 
4. SMP N 4 Kebumen 1 1 
5. SMP N 5 Kebumen 1 1 
6. SMP N 6 Kebumen 1 1 
7. SMP N 7 Kebumen 1 1 
Jumlah 7 7 
Total subjek penelitian 14 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualititatif adalah “human 
instrument” atau peneliti itu sendiri. Berkenaan dengan hal ini, Sugiyono (2012: 
306) menyatakan bahwa human instrument atau peneliti itu sendiri yang dimaksud 
adalah menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
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data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Lebih lanjut Riduwan (2007: 24) 
dalam Arikunto menyatakan bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya 
instrumen yang diartikan sebagai alat bantu secara sederhana itu dapat digunakan 
untuk melengkapi data dengan melalui observasi, wawancara dan pencermatan 
dokumen.  
Berdasarkan pernyataan diatas maka dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan memilih onformasi sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi, hal tersebut diharapkan dapat untuk menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan menyimpulkan penelitian menurut informasi 
dari data yang sudah didapat. Kisi-kisi instrumen penelitian terlampir. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tiga cara yaitu:  
a. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan: 2007: 30). Lebih 
lanjut Sugiyono (2012: 203) menyatakan observasi adalah teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik bila dibanding dengan teknik lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner, kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 
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dengan orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi juga objek-
objek alam lain.  Dengan demikian observasi yaitu alat penelitian atau instrumen 
yang digunakan dengan mengamati objek secara langsung dengan menggunakan 
indera penglihatan untuk mengumpulkan berbagai macam informasi dari sumber 
data yang didapat. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dalam lingkungan 
sekolah. Teknik yang digunakan saat observasi yaitu melalui pengamatan indera 
penglihatan, dengan teknik tersebut diharapkan dapat diterima dengan baik oleh 
peneliti.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi langsung antara peneliti 
dengan kepala sekolah dan pengelola sarana dan prasarana (sumber data), 
komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab secara langsung dengan tatap 
muka. Instrumen yang dibutuhkan dalam wawancara adalah daftar pertanyaan 
dalam bentuk pedoman wawancara, ada dua macam pedoman tersebut, yaitu: 
a. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai check list.  
b. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dengan pedoman wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur artinya wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakkan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya namun pewawancara menggunakan tujuan sebagai 
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pedoman. Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah dan pengelola sarana 
dan prasarana untuk menggali atau mencari informasi secara lisan, untuk 
pelaksanaan wawancara dapat ditentukan dan disepakati antara pewawancara 
dengan kepala sekolah dan pengelola sarana dan prasarana sekolah agar tidak 
mengganggu kegiatan yang ada di sekolah. Akan tetapi pewancara ketika 
menanyakan dan mencari informasi dilakukan secara mendalam sehingga 
informasi yang diberikan kepala sekolah maupun pengelola sarana dan prasarana 
tersebut dapat dipergunakan dengan baik. 
Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk 
menggali informasi tentang kriteria dan proses kegiatan penghapusan sarana 
pendidikan yang dilakukan sekolah. Maka dari itu untuk memperkuat informasi 
yang diambil dari kepala sekolah dan pengelola sarana dan prasarana, peneliti 
menggunakan alat bantu perekam suara agar informasi yang diberikan oleh kepala 
sekolah dan pengelola sarana dan prasarana dapat direkam, namun tidak lepas dari 
itu peneliti tetap mencatat dengan menulis informasi penting yang telah didapat 
dari informan. 
c. Pencermatan dokumen 
Dokumen merupakan peninggalan berupa data tertulis yang telah berlalu. 
Dokumen dapat diterjemahkan sebagai rekaman kejadian masa lalu yang ditulis 
atau dicetak, dapat berupa catatan anekdotal, surat, buku harian dan dokumen-
dokumen. (Satori dan Komariah 2011: 147). Lebih lanjut Sugiyono (2008: 329) 
menyatakan bahwa dokumen adalah tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari sesorang.  
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Metode pencermatan dokumen digunakan untuk hal-hal yang tidak dapat 
dilakukan dengan observasi maupun wawancara, dengan begitu penelitian 
kualititatif ini dokumen dapat dijadikan informasi tambahan data yang berupa 
buku inventaris dan catatan peminjaman atau penggunaan sarana dan prasarana 
sekolah.  
 
E. Uji Keabsahan Data Penelitian 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Satori dan Komariah 
(2011: 164) bahwa penelitian kualitatif dapat dinyatakan absah apabila memiliki 
derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini uji keabsahan 
data yang digunakan adalah derajat kepercayaan (credibility) dengan triangulasi 
sumber data. Sedangkan pendapat lain diutarakan oleh Sugiyono (2012: 363) 
bahwa uji keabsahan data dalam penelitian adalah penekanan pada uji validitas 
dan reliabilitas. 
Dalam penelitian kualitatif data yang telah diperoleh dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa 
kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 
jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang 
diamati, serta dibentuk dari dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap 
individu dengan berbagai latar belakangnya. 
 
Untuk meningkatkan kepercayaan dalam penelitian kualitatif digunakan 
tianggulasi sumber data dengan tujuan untuk mencari data dari sumber yang 
beragam yang masih terkait satu sama lain. Penelitian kualitatif harus melakukan 
eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari berbagai sumber. 
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Untuk menguji kepercayaan dan kebenerannya dalam peneletian ini dengan 
mengumpulkan data yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan 
hasil penelitian yang dilakukan dengan menetapkan informan yaitu kepala sekolah 
dan pengelola sarana dan prasarana sebagai subjek penelitian, sedangkan 
trianggulasi sumber data dilakukan untuk melakukan pengumpulan data dengan 
mencari informasi yang sama dari informan yang berbeda dan informan tersebut 
antara kepala sekolah dan pengelola. 
 
F. Teknik Data Penelitian 
Arikunto (2010: 267) menjelaskan bahwa analisis data adalah analisis yang 
menggunakan paparan sederhana, baik menggunakan jumlah data maupun 
presentase dengan menggunakan tolok ukur. Penelitian yang banyak 
menggunakann analisis deskriptif kualitatif adalah penelitian evaluasi yang 
bertujuan untuk meilai sejauh mana variabel yang diteliti telah sesuai dengan 
tolok ukur yang sudah ditentukan.  
Sugiyono (2008: 335), menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, untuk 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sndiri. 
Dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif peneliti sependapat 
dengan langkah yang ditempuh oleh Miles dan Huberman dalam Satori dan 
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Komariah (2009:39) yaitu ada empat tahap atau langkah dakam analisis data 
penelitian kualitatif, antara lain: 
1. Tahap Pengumpulan data, yaitu proses memasuki lingkungan penelitian 
dan melakukan pengumpulan data penelitian. 
2. Tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
3. Tahap penyajian data, yaitu penyajian informasi unyik memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Tahap penarikankesimpulan/verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dari 
data yang telah dianalisis. 
 
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan diatas sesuai dengan maksud 
peneliti, dengan demikian pelaksanaan dalam menganalisis data penelitian  yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan perncermatan dokumen yang dilakukan di tujuh Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Kebumen. Observasi dilakukkan di 
tujuh sekolah tersebut, dan mengamati dan mencatat semua informasi yang 
dibutuhkan. Wawancara dilakukan langsung dengan tujuh kepala sekolah dan 
tujuh pengelola sarana sekolah menanyakan informasi yang ada di sekolah 
yang bersangkutan kemudian merekam dengan alat bantu dan mencatatnya. 
2. Dari data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian kemudian 
dikelompokkan berdasarkan informasi yang telah didapat. Dari hasil 
wawancara yang telah direkam kemudian memindahkan kedalam bentuk 




3. Kemudian penyajian data, penyajian data dilakukan dengan cara lebih dahulu 
konsultasi kepada dosen pembimbing agar informasi yang telah didapat dapat 
disajikan dengan baik dan benar. 
4. Penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan sama dengan cara berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing dan peneliti berusaha untuk membuat kesimpulan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Penelitian 
1. Deskripsi Sekolah 
Peneltian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Obyek yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama Negeri Di kecamatan Kebumen. Subjek penelitian ini adalah 
pengelola sarana dan prasarana pendidikan di SMP N Di kecamatan Kebumen. 
Jumlah SMP N di Kecamatan Kebumen ada tujuh sekolah. Data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, pengamatan, dan pencermatan dokumen. Berikut adalah 
nama SMP Negeri yang ada di Kecamatan Kebumen dan alamatnya. 
Tabel 2. Alamat SMP Negeri Di kecamatan Kebumen 
No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1 SMP N 1 Kebumen Jalan Mayjen Sutoyo No.22 Kebumen 
2 SMP N 2 Kebumen Jalan Veteran No.7 Kebumen 
3 SMP N 3 Kebumen Jl. Letjend. S. Parman No.3 Kebumen 
4 SMP N 4 Kebumen Jalan Kejayan No.34 Kebumen 
5 SMP N 5 Kebumen Jalan Pahlawan No.122 Kebumen 
6 SMP N 6 Kebumen Desa Sumberadi Kebumen 


















2. Keadaan Guru dan Siswa SMP Negeri Di kecamatan Kebumen 





Jumlah Guru Tenaga 
Adminis 
trasi D1 D2 D3 S1 S2 jml 
1 SMP N 1 
Kebumen 
- 1 4 37 2 44 22 
2 SMP N 2 
Kebumen 
- - - 37 1 38 18 
3 SMP N 3 
Kebumen 
- 1 - 43 6 50 17 
4 SMP N 4 
Kebumen 
- - - 41 - 41 14 
5 SMP N 5 
Kebumen 
2 1 - 23 1 27 10 
6 SMP N 6 
Kebumen 
- 2 3 35 1 41 19 
7 SMP N 7 
Kebumen 
5 - 1 43 1 50 15 
 
SMP N Di kecamatan Kebumen mempunyai dua orang pengelola sarana 
dan prasarana tersendiri yaitu terdiri dari Wakil Kepala sarana dan prasarana dan 
pengurus barang. Namun berkaitan dengan hal tersebut tentunya membutuhkan 
peran dari guru maupun staff untuk koordinasi agar di dalam pengelolaan sarana 
dapat sesuai dengan kebutuhan sekolah. 






1 SMP N 1 Kebumen - - 620 
2 SMP N 2 Kebumen 331 433 764 
3 SMP N 3 Kebumen 266 368 634 
4 SMP N 4 Kebumen - - 740 
5 SMP N 5 Kebumen - - 623 
6 SMP N 6 Kebumen - - 733 




Pengamatan yang diperoleh pada SMP Negeri Kebumen SMP Negeri 1 
Kebumen yang berjumlah 620 siswa yang terbagi dalam 25 rombongan belajar, 
SMP Negeri 2 Kebumen yang berjumlah 764 siswa yang terbagi dalam 24 
rombongan belajar, SMP Negeri 3 Kebumen yang berjumlah 634 siswa terbagi 
dalam 26 rombongan belajar , SMP Negeri 4 Kebumen yang berjumlah 740 siswa 
yang terbagi dalam 24 rombongan belajar, SMP Negeri 5 Kebumen yang 
berjumlah 623 siswa yang terbagi dalam 18 rombongan belajar, SMP Negeri 6 
Kebumen yang berjumlah 733 siswa yang terbagi dalam  24 rombongan belajar, 
SMP Negeri 7 Kebumen yang berjumlah 857 siswa yang terbagi dalam 27 
rombongan belajar. 
3. Sarana di SMP Negeri di Kecamatan Kebumen 
Data yang diperoleh dari observasi awal penelitian di SMP Negeri di 
kecamatan Kebumen mengenai kondisi sarana dan prasarana sebagai berikut. 

















1 Meja Siswa ada ada ada ada ada ada ada 
2 Kursi siswa ada ada ada ada ada ada ada 
3 Meja Guru ada ada ada ada ada ada ada 
4 Kursi Guru ada ada ada ada ada ada ada 
5 Almari Guru ada ada ada ada ada ada ada 
6 Meja Tata Usaha ada ada ada ada ada ada ada 
7 Kursi Tata Usaha ada ada ada ada ada ada ada 
























1 Ruang Belajar  (Kelas) ada ada ada ada ada ada ada 
2 WC / Kamar Mandi 
siswa 
ada ada ada ada ada ada ada 
3 Laboratorium IPA ada ada ada ada ada ada ada 
4 Lab. Bahasa ada ada ada ada tidak tidak ada 
5 Lab. Komputer ada ada ada ada ada ada ada 
6 Lab. Multimedia ada ada ada tidak ada tidak ada 
7 Ruang Perpustakaan ada ada ada ada ada ada ada 
8 Ruang BP / BK ada ada ada ada ada ada ada 
9 Ruang UKS ada ada ada ada ada ada ada 
10 Ruang OSIS ada ada ada ada tidak tidak ada 
11 Ruang Rapat / 
Pertemuan 
ada ada ada tidak tidak tidak ada 
12 Ruang Komite Sekolah ada ada ada tidak tidak tidak tidak
13 Kamar Mandi / WC 
Guru 
ada ada ada ada ada ada ada 
14 Gudang ada ada ada ada ada ada ada 
15 Musholla ada ada ada ada ada ada ada 
16 Dapur ada ada ada ada ada tidak tidak
17 Tempat Parkir Guru dan 
Karyawan 
ada ada ada ada ada ada ada 
18 Tempat Parkir Siswa ada ada ada ada ada ada ada 
19 Ruang Musik ada ada ada ada ada tidak tidak
20 Ruang Koperasi ada ada ada ada ada ada tidak
21 Ruang Lobi ada ada ada ada ada ada ada 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil yang akan dilaporkan dalam penelitian ini adalah tentang penghapusan 
sarana pendidikan. Hasil dari penelitian di SMP Negeri Di kecamatan Kebumen 
tentang penghapusan sarana pendidikan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan pencermatan dokumen. Metode wawancara yang digunakan 
wawancara langsung dengan Wakil kepala sarana dan prasarana dan pengurus 
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barang yang ada di setiap sekolah yang dalam pelaksanaanya dikembangkan 
sendiri oleh peneliti untuk menambah informasi dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk 
mendukung dan melengkapi hasil analisis terhadap data yang diperoleh dari 
wawancara tersebut. Berikut hasil yang akan digunakan untuk menjawab pada bab 
I. 
Pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di Kecamatan 
Kebumen meliputi kegiatan sebagai berikut: 
Proses penghapusan sarana pendidikan sudah ditentukan dari pemerintah 
pusat Kabupaten Kebumen, yaitu Dinas Pendapatan Pengelolaan Kekayaan dan 
Aset Daerah Kabupaten Kebumen (DPPKAD). Hal yang pertama dilakukan 
DPPKAD yaitu mengirim surat pemberitahuan yang berisi tentang penghapusan 
sarana pendidikan yang ditujukan ke instansi-instansi yang ada di Kabupaten 
Kebumen termasuk SMP Negeri di Kebumen. Surat pemberitahuan penghapusan 
sarana pendidikan terlampir. Proses penghapusan sarana pendidikan dilakukan 
setelah menerima surat pemberitahuan tersebut, proses penghapusan sarana 
pendidikan yang di lakukan SMP Negeri di Kecamatan Kebumen sebagai berikut:  
1. Analisa keadaan sarana pendidilan yang akan dihapus. 
Sekolah menganalisa dengan melihat keadaan sarana pendidikan melalui 
buku inventaris barang, dari situ meninjau langsung ke lapangan, misal kedalam 
sebuah ruang kelas, dilakukan pengecekan terhadap mebeler, jika terdapat 
mebeler rusak berat maka segera memisahkan dari tempatnya, kemudian 
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mengganti dengan yang baru. Menurut hasil wawancara dengan Pengurus Barang 
SMP Negeri 2 Kebumen pada tanggal 28 November 2013, 
“Cara yang digunakan yaitu dengan mengecek keadaan barang yang dimiliki 
sekolah, tentunya tidak dilakukan sendiri oleh pengurus barang ataupun Wakil 
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana karena jumlah barang yang dimiliki sekolah 
sangat banyak. Didalam pengecekan barang yang dilakukan Wakil Kepala Sarana 
dan Prasarana dan pengurus barang kemudian masih dibantu tenaga pesuruh 
sekolah. Hal ini dikarenakan terbatasnya tenaga pengelola sarana dan prasarana 
pendidikan. Jika barang yang dicek yang sekiranya masih layak untuk digunakan 
maka dilakukan pemeliharaan, dan jika pemeliharaannya memerlukan biaya yang 
tidak sedikit maka dilakukan penghapusan barang, yang dimaksudkan misal jika 
ada mebeler yang rusak yaitu meja yang kakinya rusak satu dan ada kaki meja lain 
yang rusak dipapannya, kaki meja tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
memperbaiki kaki meja yang rusak tersebut. Tenaga yang memperbaiki mebeler 
yang rusak dilakukan oleh tenaga pesuruh sekolah karena kebetulan pesuruh 
tersebut ahli didalam bidangnya”. 
 
Menurut wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 
SMP Negeri 3 Kebumen pada tanggal 22 November 2013, 
“Didalam kegiatan menganalisa keadaan barang yang akan dihapus tentunya 
melaui beberapa tahapan, yang pertama yaitu dari Waka Sarpras sendiri dibantu 
dan oleh pengurus barang dan pesuruh sekolah melakukan pengecekan langsung 
secara fisik, yang dimaksudkan agar benar-benar tau keadaan barang yang akan 
dihapus, misalnya seperti meja, kursi, komputer, televisi dan barang lainnya”. 
 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Wakil Kepala Bidang Sarana dan 
Prasarana SMP Negeri 4 Kebumen pada tanggal 23 November 2013, 
“Surat pemberitahuan sudah pasti ada, soalnya jika belum ada surat 
pemberitahuan pihak sekolah tidak berani melakukan penghapusan barang. Surat 
tersebut berasal dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Kebumen (DPPKAD). Hal ini terkait dengan barang milik sekolah 
yang dikelola oleh DPPKAD Kabupaten Kebumen”. 
 
2. Pemilahan sarana pendidikan yang akan dihapus. 
Memilah suatu sarana pendidikan yang dihapus harus sesuai dengan 
keadaan sebenarnya yang ada di lapangan. Hal ini berkaitan dengan peraturan 
yang dibuat oleh DPPKAD Kabupaten Kebumen tentang penghapusan sarana 
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pendidikan. Ketika proses penghapusan tidak mengalami hambatan seperti sarana 
yang tidak sesuai dengan prosedur maka tidak dapat dilakukan oleh sekolah. 
Menurut hasil wawancara dengan Pengurus Barang SMP Negeri 2 Kebumen pada 
tanggal 28 November 2013, 
“Waka Sarpras, pengurus barang dan dibantu oleh pesuruh sekolah melakukan 
pemilahan barang seperti meja kursi setiap awal tahun ajaran baru. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui barang yang rusak, barang yang rusak dikelompokan 
menjadi rusak ringan dan rusak berat. Jika terdapat barang yang rusak ringan 
maka segera memperbaikinya dan barang yang rusak berat segera menggantinya 
yang baru. Terkait dengan cara memilah barang yang akan dihapus harus tepat 
sasaran maksudnya agar barang yang masih diperbaiki ya dilakukan perbaikan 
jika sudah tidak dapat diperbaiki ya harus segera diganti. Barang yang diganti 
yang benar-benar sudah tidak dapat digunakan dan jika diperbaiki berkali-kali 
tentunya membutuhkan biaya yang tidak sedikit”. 
 
Menurut hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Sarana dan 
Prasarana SMP Negeri 3 Kebumen pada tanggal 22 November 2013, 
“Tentunya setelah melakukan pengecekan kemudian barang yang akan dihapus 
dipilah terlebih dahulu kemudian mengelompokan kedalam dua kategori yang 
pertama rusak ringan dan yang kedua rusak berat. Hal ini bertujuan untuk 
menyaring dimana barang yang akan dihapus benar-benar sudah tidak dapat 
digunakan dan dimanfaatkan. Sedangkan yang rusak ringan dapat diperbaiki dan 
biayanya relatif murah tentunya dengan menggunakan tenaga ahli sesuai 
bidangnya agar barang tersebut dapat bermanfaat dan dapat digunakan lagi” 
Hal lain diungkapkan melalui wawancara dengan Pengurus Barang SMP 
Negeri 6 Kebumen pada tanggal 20 November 2013, 
“Cara memilahnya yaitu dengan mengelompokkan sarana yang rusak ringan, 
rusak sedang ataupun rusak berat. Dengan mengelompokkan seperti itu kan 
pengurus barang atau Waka Sarpras jadi lebih mudah ketika akan melakukan 
penghapusan”. 
 
3. Penghapusan sarana pendidikan. 
Tindakan pertama dalam proses penghapusan sarana ini adalah menganalisa 
dari daftar buku inventaris, dari hasil analisa itu kemudian ditinjau langsung di 
lapangan, misal mebeler kelas, waka sarana dan prasarana itu mengecek kedalam 
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kelas apakah ada mebeler yang sudah tidak dapat digunakan lagi atau tidak. 
Tindakan selanjutnya yaitu mengelompokkan sarana yang rusak itu kedalam rusak 
berat karena sudah tidak dapat digunakan lagi. Menurut wawancara dengan Wakil 
Kepala Sarana dan Prasarana  SMP Negeri 1 Kebumen tanggal 26 November 
2013, 
“Prsoses penghapusan ya cuma memilah barang yang sekiranya sudah tidak dapat 
digunakan dan sudah sering dilakukan perbaikan dari pihak sekolah akan segera 
menghapus sarana atau barang tersebut, tentu setelah ada surat perintah 
penghapusan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen. Proses awalnya yaitu 
menganilsa, mengelompokkan dan menyimpan dalam gudang penyimpanan jika 
belum ada surat pemberitahuan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen” 
 
Menurut wawancara dengan Wakil Kepala Sarana dan Prasarana SMP 
Negeri 4 Kebumen pada tanggal 23 November 2013, 
“Terkait dengan proses penghapusan sarana pendidikan atau barang yang di miliki 
sekolah yaitu yang pertama pihak sekolah melakukan pengelompokan kemudian 
menyortir atau memisahkan dari tempat semula ke gudang. Setelah ada 
persetujuan dari pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen pihak sekolah mengirim 
barang tersebut”. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pengurus Barang SMP Negeri 5 
Kebumen pada tanggal 27 November 2013,  
“Proses penghapusannya, dari pihak sekolah sudah mengelompok terlebih dahulu 
barang yang rusak berat kemudian disortir dan dipisah dari barang yang masih 
dapat digunakan, setelah itu menyerahkan ke DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
Setelah melaporkan ke DPPKAD Kabupaten Kebumen kemudian di cek secara 
langsung oleh pihak DPPKAD setelah mengecek dan menyetujuinya maka barang 
tersebut segra dihapus dari daftar barang inventaris milik sekolah dan mengirim 
ke DPPPKAD Kabupeten Kebumen”. 
 
4. Berita acara penghapusan sarana pendidikan. 
Berita acara diadakan dengan tujuan agar Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Kekayaan dan Aset Daerah Kabupaten Kebumen (DPPKAD) mengetahui sarana 
pendidikan di suatu sekolah perlu dilakukan penghapusan. Karena keadaan sarana 
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pendidikan yang sudah tidak dapat dipakai dan rusak berat. Menurut hasil 
wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 
Kebumen pada tanggal 26 November 2013, 
“Berita acara ya tentu dibuat karena untuk pelaporan ke DPPKAD Kabupaten 
Kebumen dari pihak sekolah. Berita acara itu untuk mengetahui barang-barang 
milik sekolah dengan kondisi rusak atau sudah tidak dapat digunakan lagi, 
kemudian pihak DPPKAD melakukan survey apakah barang tersebut memang 
harus dihapus atau tidak kemudian menyetujuinya jika memang harus dilakukan 
pernghapusan”. 
 
Menurut wawancara dengan Pengurus Barang SMP Negeri 2 Kebumen pada 
tanggal 28 November 2013, 
“Berita acara ya tenntu saja ada, karena berita acara itu merupakan perintah dari 
DPPKAD yang diamanahkan ke sekolah untuk melakukan penghapusan. Pihak 
sekolah hanya menyerahkan pemberitahuan bahwa ada barang yang rusak berat 
dan akan segera menghapusanya. Kemudian pihak dari DPPKAD menyetujuinya 
atau tidak. Jika menyetujui ya barang yang dihapus kemudian dikirim ke 
DPPKAD sebagai barang bukti yang dihapus”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wakil Kepala Bidang Sarana dan 
Prasarana SMP Negeri 5 Kebumen pada tanggal 23 November 2013, 
“Berita acara yang membuat ya pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen untuk 
melakukan peninjauan ke sekolah apakah ada barang yang akan dihapus. Dari 




Pembahasan tentang pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan SMP 
Negeri di Kecamatan Kebumen meliputi kegiatan sebagai berikut: 
 
1. Analisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus 
Proses menganalisa suatu keadaan sarana pendidikan di SMP Negeri di 
Kebumen yang akan dihapus merupakan suatu proses awal dimana setiap sekolah 
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sudah mempersiapkan terlebih dahulu tehadap sarana pendidikan yang akan 
dihapus.  Proses persiapan ini dialakukan guna melihat ataupun menkroscek 
tentang keadaan sarana secara langsung yang ada di lapangan. Hal ini bertujuan 
untuk mengelompokan sarana pendidikan yang masih layak pakai dan yang sudah 
tidak layak pakai dikelompokan kedalam rusak berat. 
Proses awal dalam melakukan penghapusan yaitu proses menganalisa, 
dimana kondisi sarana pendidikan yang ada di buku inventaris dicocokan dengan 
yang ada di lapangan. Hasil yang ada di lapangan kemudian dipisahkan 
dikelompokkan kedalam rusak ringan dan rusak berat. Yang dihapus dari daftar 
inventaris yaitu sarana pendidikan yang rusak berat, misalnya kerusakan mebeler 
di kelas maupun dalam ruang guru. Format berita acara terlampir. 
2. Pemilahan sarana pendidikan yang akan dihapus 
Proses memilah merupakan tindakan lanjutan dari proses menganalisa, 
namun proses ini lebih lanjut lagi dengan memisahkan sarana pendidikan yang 
akan dihapus tersebut dengan sarana pendidikan yang masih layak pakai. Cara 
memilah ini dengan melihat langsung keadaan sarana yang akan dihapus yang 
telah memenuhi kriteria dari penghapusan sarana pendidikan. 
Memilah merupakan kegiatan dari proses penghapusan, memilah sarana 
yang akan dihapus ini disesuaikan dengan keadaan sarana pendidikan yang rusak 
berat. Kegiatan ini dilakukan oleh waka sekolah sarana dan prasarana dan 
pengurus barang yang dibantu oleh penjaga sekolah mengingat penghapusan 




3. Penghapusan sarana pendidikan 
Proses penghapusan sarana pendidikan dilakukan setelah ada surat 
pemberitahuan penghapusan sarana pendidikan dari Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kebumen (DPPKAD). Dari 
pihak sekolah yang telah mempersiapkan dari menganalisa, memilah sampai 
mengelompokan sarana yang akan dihapus itu kemudian memberitahukan kepada 
pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen bahwa terdapat sarana pendidikan yang siap 
untuk dihapus, kemudian pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen mengadakan 
survey ke lapangan dengan mendatangi sekolah-sekolah terkait dan membuat 
surat keputusan penghapusan sarana pendidikan. Hasil dari survey tersebut di buat 
berita acara penghapusan sarana pendidikan dari DPPKAD yang diketahui oleh 
pihak sekolah. Format berita acara tersebut terlampir. Proses terakhir yaitu pihak 
sekolah mengirim barang yang rusak atau yang dihapus tersebut ke kantor 
DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
Pihak sekolah setelah mendapatkan surat pemberitahuan penghapusan 
sarana pendidikan kemudian memproses dengan mempersiapkan dari menganalisa 
mengelompokkan sampai pemindahan dari tempat semula ke gudang sekolah 
terlebih dahulu setelah mendapatkan persetujuan dari DPPKAD Kabupaten 
Kebumen kemudian pihak sekolah mengirim sarana yang dihapus tersebut ke 
DPPKAD Kabupaten Kebumen 
4. Berita acara penghapusan sarana pendidikan 
Pihak sekolah membuat berita acara dengan tujuan agar Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Kekayaan Aset Daerah Kabupaten Kebumen (DPPKAD) mengetahui 
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sarana pendidikan di sekolah perlu dilakukan penghapusan. Kemudian dari 
DPPKAD Kabupaten Kebumen mengecek atau mensurvey langsung ke sekolah 
yang bersangkutan agar mengetahui keadaan sebenarnya yang ada di lapangan. 
Setelah melakukan pengecekan dan menyetujui kemudian membuat surat 
keputusan penghapusan sarana pendidikan. 
Berita acara dibuat untuk membalas surat pemberitahuan penghapusan dari 
Dinas Pendapatan Pengelolaan Kekayaan dan Aset Daerah Kabupaten Kebumen 
(DPPKAD). Berita acara ini berisi tentang kondisi sarana pendidikan di sekolah  
yang siap untuk dilakukan penghapusan. Setelah surat pemberitahuan keputusan 
penghapusan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen turun, surat tersebut 
memberitahukan bahwa telah mempersetujui kepada pihak sekolah untuk 
melakukan penghapusan sarana pendidikan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan ini, peneliti 
tidak menjelaskan secara detail tentang pelaksanaan penghapusan sarana 
pendidikan di sekolah karena sebagian besar sekolah hanya menghapus barang 
yang sudah rusak berat, dan yang musnah akibat bencana alam langsung 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
BAB IV yaitu tentang proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di 
Kecamatan Kebumen sebagai berikut: 
1. Analisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus 
Berdasarkan  hasil yang di peroleh dari lapangan, bahwa menganalisa keadaan 
sarana pendidikan berdasarkan buku inventaris yang di cocokan dengan 
keadaan di lapangan.  
2. Memilah sarana pendidikan yang akan dihapus 
Pemilahan sarana pendidikan merupakan tindak lanjut dari kegiatan analisis 
keadaan sarana pendidikan yaitu dengan melakukan pemilahan sarana yang 
rusak kedalam kategori rusak ringan dan rusak berat.jika terdapat sarana 
pendidikan yang rusak berat maka dilakukan penghapusan dan yang rusak 
ringan di simpan di dalam tempat penyimpanan. Kegiatan memilah ini 
dilakukan oleh waka sekolah sarana dan prasarana dan pengurus barang yang 
dibantu oleh penjaga sekolah. 
3. Penghapusan sarana pendidikan 
Proses penghapusan sarana pendidikan dilakukan setelah ada surat 
pemberitahuan penghapusan sarana pendidikan dari DPPKAD Kabupaten 
Kebumen. Pelaksanaan penghapusan sarana pendidikan ini dilakukan oleh 
pihak sekolah setelah mendapat persetujuan dari DPPKAD Kabupaten 
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Kebumen. Jika sudah di setujui maka penghapusan sarana pendidikan tersebut 
dilakukan penghapusan oleh sekolah di bawah pimpinan kepala sekolah. 
4. Berita acara penghapusan sarana pendidikan 
Berita acara penghapusan sarana pendidikan dilakukan setelah melakukan 
penghapusan sarana pendidikan. Setelah penghapusan dilakukan maka pihak 
sekolah membuat berita acara untuk dilaporkan kepada pihak DPPKAD 
Kabupaten Kebumen sebagai laporan bahwa di sekolah sudah melaksanakan 
penghapusan sarana pendidikan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran tentang 
penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di Kecamatan Kebumen sebagai 
berikut: 
1. Sebaiknya surat pemberitahuan penghapusan sarana pendidikan dari Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Kekayaan dan Aset Daerah Kabupaten Kebumen 
(DPPKAD) diserahkan jauh hari kepada instansi-intansi yang ada, termasuk 
SMP Negeri di Kecamatan Kebumen dan sebelum dilaksanakanya 
penghapusan sarana pendidikan, perlu diadakannya sosialisasi kepada sekolah-
sekolah yang ada di Kebumen agar proses penghapusan dapat berjalan sesuai 
aturan yang berlaku. 
2. Sebelum melaksanakan proses penghapusan sarana pendidikan, sebaiknya 
pihak sekolah perlu mempersiapkan secara dini agar didalam menganalisa 
keadaan sarana pendidikan tidak terdapat sarana pendidikan yang seharusnya 
dihapus dibiarkan menumpuk di gudang sekolah. Sekolah perlu menyiapkan 
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tenaga yang akan melakukan pengelompokan barang yang rusak berat, 
menyiapkan daftar inventaris barang, dan ketika surat edaran penghapusan 
sampai di sekolah, pihak sekolah sudah siap melaksanakan penghapusan. 
Kriteria ini seharusnya sudah disiapkan ketika proses pemilahan. Hal ini 
bertujuan untuk tidak mengulang lagi pekerjaan yang sama. Ketika melakukan 
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 









Waka Sarpras Wawancara 1 
Pengelola Wawancara 3 
Tempat Pencermatan 1 
Memilah sarana 
pendidikan 
Waka Sarpras Wawancara 1 
Pengelola Wawancara 3 





Waka Sarpras Wawancara 1 
Pengelola Wawancara 1 





Waka Sarpras Wawancara 1 
Pengelola Wawancara 2 




















1. Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen. 
a. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
b. Bagaimana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang 
akan dihapus? 
c. Bagamana proses penghapusan sarana pendidikan? 
d. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Pedoman Dokumentasi 
Pencarian data atau dokumen dalam penelitian ini meliputi: 























TRANSKIP DATA WAWANCARA 
 
Wawancara di SMP Negeri 1 Kebumen 
Nama : Bapak Slamet Sahli S.Pd 
Jabatan: Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Kebumen 
Tanggal: 26 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Hal yang pertama dilakukan yaitu dengan cara melihat/memeriksa secara 
langsung keadaan sarana yang akan dilakukan penghapusan. Tentunya melakukan 
pemilahan secara teliti dengan tujuan barang yang akan dihapus itu masih dapat 
diperbaiki atau tidak, jika masih bisa diperbaiki namun membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit maka barang tersebut lebih baik dihapus dari daftar inventaris, dan 
jika masih dapat dipergunakan maka dilakukan perbaikan.  
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Dengan cara memilah-milah barang yang akan dihapus antara lain seperti rusak 
berat ataupun rusak yang sekiranya perbaikannya mengeluarkan biaya banyak 
sehingga lebih baik untuk membelinya yang baru. Setelah mengelompokan barang 
yang rusak ringan itu di simpan terlebih dahulu di gudang dan menunggu ada 
perintah penghapusan dari Dinas Pendapatan Keuangan Pengelolaan dan Aset 




3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
Pelaksanaan penghapusan ya cuma memilah barang yang sekiranya sudah tidak 
dapat digunakan dan sudah sering dilakukan perbaikan dari pihak sekolah akan 
segera menghapus sarana atau barang tersebut, tentu setelah ada surat perintah 
penghapusan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen. Proses awalnya yaitu 
menganilsa, mengelompokkan dan menyimpan dalam gudang penyimpanan jika 
belum ada surat pemberitahuan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara ya tentu dibuat karena untuk pelaporan ke DPPKAD Kabupaten 
Kebumen dari pihak sekolah. Berita acara itu untuk mengetahui barang-barang 
milik sekolah dengan kondisi rusak atau sudah tidak dapat digunakan lagi, 
kemudian pihak DPPKAD melakukan survey apakah barang tersebut memang 
harus dihapus atau tidak kemudian menyetujuinya jika memang harus dilakukan 
pernghapusan. 
Refleksi dengan Bapak Slamet Sahli selaku Waka Sarpras SMP Negeri 1 
Kebumen dengan wawancara. 
Pengolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 1 Kebumen di 
mulai dari perencanaan pengadaan barang, pemilaharan, cara mengatasi hambatan 
dan sampai penghapusan barang sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 
sudah ditentukan. Pihak sekolah yang diemban oleh waka bidang sarana dan 
prasarana pendidikan yang bertugas untuk memantau langsung baik kebutuhan 
guru untuk menunjang proses pembelajaran maupun memantau kebutuhan 
sekolah terhadap sarana dan prasarana pendidikan. 
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“Bagaimana perencanaan pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 1 
Kebumen?” 
Perencanaan dilakukan setiap awal tahun melalui Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) yang dilakukan dengan musyawarah 
bersama wali murid, guru-guru dan karyawan sekolah mas. Selain itu pihak 
sekolah juga melibatkan komite sekolah dengan tujuan akuntabilitas dan 
transparan dari segi pembiayaan. Di sini peran guru untuk menentukan sarana dan 
prsarana yang penting untuk menunjang proses pembelajaran didalam kelas 
tentunya dengan mempertimbangkan skala prioritas kebutuhan. 
Misalnya guru olahraga membutuhkan peralatan olahraga seperti bola 
basket, bola voli ataupun bola tendang dari ketiga kebutuhan terebut dilihat mana 
yang paling banyak yang rusak, dan jika ada gantinya yang baru maka segera 
mengajukan kepada waka bidang sarana dan prasarana. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 1 Kebumen?” 
Perawatan sarana dan prasarana dilakukan sederhana akan tetapi rutin mas, 
maksudnya dengan tujuan agar barang yang rusak dapat diketahui lebih cepat. 
Misal barang rusak ringan seperti kursi siswa jika diketahui akan segera 
memperbaikinya, jika sudah tidak dapat diperbaiki maka akan segera yang 
mengganti dengan yang baru. Perawatan lain misalnya dengan mengecat dinding 
kelas, ruang guru maupun pagar sekolah, itu dilakukan ketika cat sudah terlihat 
kusam atau pudar. Dana perawatan tersebut didapat dari operasional perawatan. 
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“Apakah ada hambatan ketika melaksanakan pengelolaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 1 Kebumen?” 
Hambatannya banyak mas, yang pertama faktor malas dari tenaga 
sarprasnya. Maklum mas, barang yang diiventaris banyak tetapi tenaganya 
terbatas. Tenaga saya sama pengurus barang, tetapi saya kadang meminta bantuan 
penjaga sekolah ketika melakukan perawatan. Kemudian hambatan lain biaya 
yang diambil dari dana BOS hanya berapa persen, jadi petugas sarpras harus 
benar-benar jeli didalam melakukan perawatan dan pergantian yang tentunya 
memerlukan biaya tidak sedikit, karena jika kurang ya bingung sendiri kan mas. 
 
Wawancara di SMP Negeri 2 Kebumen 
Nama : Bapak Hari Wijayanto 
Jabatan: Pengurus Barang SMP Negeri 2 Kebumen 
Tanggal: 28 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Cara yang digunakan yaitu dengan mengecek keadaan barang yang dimiliki 
sekolah, tentunya tidak dilakukan sendiri oleh pengurus barang ataupun Wakil 
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana karena jumlah barang yang dimiliki sekolah 
sangat banyak. Didalam pengecekan barang yang dilakukan Wakil Kepala Sarana 
dan Prasarana dan pengurus barang kemudian masih dibantu tenaga pesuruh 
sekolah. Hal ini dikarenakan terbatasnya tenaga pengelola sarana dan prasarana 
pendidikan. Jika barang yang dicek yang sekiranya masih layak untuk digunakan 
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maka dilakukan pemeliharaan, dan jika pemeliharaannya memerlukan biaya yang 
tidak sedikit maka dilakukan penghapusan barang, yang dimaksudkan misal jika 
ada mebeler yang rusak yaitu meja yang kakinya rusak satu dan ada kaki meja lain 
yang rusak dipapannya, kaki meja tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
memperbaiki kaki meja yang rusak tersebut. Tenaga yang memperbaiki mebeler 
yang rusak dilakukan oleh tenaga pesuruh sekolah karena kebetulan pesuruh 
tersebut ahli didalam bidangnya. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Waka Sarpras, pengurus barang dan dibantu oleh pesuruh sekolah melakukan 
pemilahan barang seperti meja kursi setiap awal tahun ajaran baru. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui barang yang rusak, barang yang rusak dikelompokan 
menjadi rusak ringan dan rusak berat. Jika terdapat barang yang rusak ringan 
maka segera memperbaikinya dan barang yang rusak berat segera menggantinya 
yang baru. Terkait dengan cara memilah barang yang akan dihapus harus tepat 
sasaran maksudnya agar barang yang masih diperbaiki ya dilakukan perbaikan 
jika sudah tidak dapat diperbaiki ya harus segera diganti. Barang yang diganti 
yang benar-benar sudah tidak dapat digunakan dan jika diperbaiki berkali-kali 
tentunya membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
Proses penghapusannya sendiri dirasa rumit, pihak sekolah memilah barang yang 
akan dihapus terlebih dahulu. Kemudian mengelompokan, setelah melakukan 
pengelompokan kedalam kategori rusak ringan atau rusak berat baru dilakukan 
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penghapusan. Biasanya yang sering dilakukan penghapusan barang yaitu seperti 
meja, kursi, almari, buku dsb. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara ya tenntu saja ada, karena berita acara itu merupakan perintah dari 
DPPKAD yang diamanahkan ke sekolah untuk melakukan penghapusan. Pihak 
sekolah hanya menyerahkan pemberitahuan bahwa ada barang yang rusak berat 
dan akan segera menghapusanya. Kemudian pihak dari DPPKAD menyetujuinya 
atau tidak. Jika menyetujui ya barang yang dihapus kemudian dikirim ke 
DPPKAD sebagai barang bukti yang dihapus. 
Refleksi dengan bapak Sartono selaku Waka Sarpras dan Bapak Hari 
Wijayanto selaku pengurus barang SMP Negeri 2 Kebumen dengan wawancara. 
“Bagaimana perencanaan pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 2 
Kebumen?” 
Perencanan hal yang pertama dilakukan adalah membuat program kerja, 
kemudian program kerja tersebut dimasukan kedalam Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja sekolah yang di musyawarahkan dalam rapat pleno bersama 
wali murid dan komite sekolah. Dari pihak sekolah sudah membentuk suatu team 
dengan agar program kerja tersebut terlaksana sesuai dengan tujuan awal.  
Perencanaan pengadaan sarana dan prasaran untuk menujang belajar 
mengajar, team sarpras memberikan angket kepada guru untuk mengisi kebutuhan 
sarana dan prasarana guna menunjang proses belajar mengajar, kemudian team 
sarpras tersebut memilah dan menentukan barang yang akan diadakan dengan 
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melihat skala prioritas atau barang yang lebih penting dahulu yang dilaksanakan 
pengadaan. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 2 Kebumen?” 
Pemeliharaan banyak mas, pemilaharaan mebeler, gedung, alat elektronik 
maupun listrik. Pemilaharaan ini dilakukan dengan pengecekan rutin oleh team 
sarpras. Jika mendapati sarana prasarana sekolah rusak atau perlu dibenahi, maka 
akan segera diketahui dan tentunya segera memperbaikinya. Misalnya kaya 
kemarin ada komputer yang sering ngeblang atau rusak soft ware, jika pihak 
sekolah ada yang bisa memperbaiki sendiri ya diperbaiki, jika tidak sanggup 
sendiri dengan mendatangkan tenaga ahli dalam bidangnya. 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
Hambatan yang dialami biasanya ketika petugas sarpras mendapati sarana 
prasarana yang rusak dan harus segera diperbaiki, tetapi tidak dapat dilakukan 
sendiri, tentunya dengan mendatangkan tenaga ahli dalam bidangnya, dan waktu 
memperbaikinya harus mengikuti tenaga ahli tersebut, sedangkan perbaikan 
barang tersebut harus segera dilakukan. 
“Kemudian cara mengatasi hambatan tersebut dengan cara seperti apa Pak?” 
Caranya ya usaha mas, dengan memperbaikinya sendiri. Jika perbaikannya 
belum maksimal ya terpaksa menunggu tenaga ahli. Jika sudah memanggil tenaga 
ahli pihak sekolah mempercayainya untuk memperbaiki sampai benar-benar jadi 




Wawancara di SMP Negeri 3 Kebumen 
Nama : Bapak Wahyudi S.Pd 
Jabatan: Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Kebumen 
Tanggal: 22 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Didalam kegiatan menganalisa keadaan barang yang akan dihapus tentunya 
melaui beberapa tahapan, yang pertama yaitu dari Waka Sarpras sendiri dibantu 
dan oleh pengurus barang dan pesuruh sekolah melakukan pengecekan langsung 
secara fisik, yang dimaksudkan agar benar-benar tau keadaan barang yang akan 
dihapus, misalnya seperti meja, kursi, komputer, televisi dan barang lainnya. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Tentunya setelah melakukan pengecekan kemudian barang yang akan dihapus 
dipilah terlebih dahulu kemudian mengelompokan kedalam dua kategori yang 
pertama rusak ringan dan yang kedua rusak berat. Hal ini bertujuan untuk 
menyaring dimana barang yang akan dihapus benar-benar sudah tidak dapat 
digunakan dan dimanfaatkan. Sedangkan yang rusak ringan dapat diperbaiki dan 
biayanya relatif murah tentunya dengan menggunakan tenaga ahli sesuai 
bidangnya agar barang tersebut dapat bermanfaat dan dapat digunakan lagi. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
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Proses penghapusan sarana atau barang oleh pihak sekolah hanya mengelompokan 
ke barang yang rusak berat dan tidak dapat digunakan atau barang tersebut 
diperbaiki sudah banyak mengeluarkan biaya perbaikan dan tentu sudah melalui 
persetujuan dari pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen. Karena sudah mendapat 
persetujuan pihak sekolah tinggal mengirim sarana yang dihapus tersebut ke 
DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara dibuat oleh sekolah yang mengajukan penghapusan ke DPPKAD 
Kabupaten Kebumen kemudian oleh pihak DPPKAD melakukan survey dan jika 
memang barang tersebut harus dihapus maka dsetujui. Barang yang dihapus 
seperti meja, kursi, almari, dan barang elektronik. 
Refleksi dengan Bapak Wahyudi selaku Waka Sarpras SMP Negeri 3 
Kebumen dengan wawancara. 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 3 Kebumen 
sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu 
inventarisasi barang milik sekolah sudah terkoordinir secara rapi sehingga ketika 
dibutuhkan mudah untuk dicari.  
“Bagaimana perencana pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 3 
Kebumen?” 
Perencanaan awal yang dilakukan sekolah dengan membuat Rencana 
Anggaran Belanja Sekolah (RAPBS). Setelah melalui persetujuan Kepala 
Sekolah, pihak sekolah mengadakan rapat dengan wali murid dan komite sekolah. 
Dengan melibatkan orang luar sepeti tenaga ahli guna merinci kebutuhan barang 
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dan pelaksana. Tujuan mengundang pihak luar atau ahli yaitu mereka yang sudah 
ahli dalam bidangnya agar kebutuhan sesuai dengan yang direncanakan di awal. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 3 Kebumen?” 
Pemeliharaan dilaksanakan oleh petugas sarpras dengan melibatkan penjaga 
sekolah. Pemeliharaan ringan bisa dilaksanakan sendiri misalnya mengecek 
keadaan kondisi sarana dan prasarana. Jika mendapati sarana maupun prasarana 
yang perlu diperbaiki segera memperbaiki dan apabila tidak dapat diperbaiki 
maka segara menggantinya. 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
Hambatan biasanya terkait tugas masing-masing pengurus sarpras yaitu rasa 
malas untuk mengurus pengecekan barang secara rutin apakah ada barang rusak 
atau perlu diperbaiki. Sehingga petugas sering kali memanggil tenaga ahli untuk 
melakukan perbaikan. Misal perbaikan komputer, komputer perlu diservis atau di 
up date soft ware. Yang seharusnya mungkin bisa dilakukan oleh petugas sarpras 
maupun guru komputer, hal ini memanggil tenaga ahli yang tentunya memerlukan 
biaya untuk perawatannya. 
“Cara untuk mengatasi hambatan tersebut dengan solusi seperti apa pak?” 
Menumbuhkan kesadaran dalam hati mas, itu faktor utama. Kemudian 
faktor lainnya ya kita sendiri yang mau bergerak melakukan pengecekan barang, 
krena menyadari itu tanggung jawab kita sebagai pengurus atau petugas sarana 




Wawancara di SMP Negeri 4 Kebumen 
Nama : Bapak Marwoto dan Bapak Machayun 
Jabatan: Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana dan Pengurus Barang SMP 
Negeri 4 Kebumen. 
Tanggal: 23 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Hal yang pertama dalam melakukan analisa adalah meninjau kelapangan, 
maksudnya ketika barang yang akan dilakukan penghapusan itu dilihat terlebih 
dahulu apakah masih dapat dimanfaatkan dan masih bisa digunakan lagi apa tidak. 
Jika sudah tidak dapat digunakan baru dilaksanakan penghapusan barang tersebut. 
Tentunya mengikuti prosedur atau aturan yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten 
Kebumen yaitu yang berwenang adalah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah (DPPKAD) Kebumen. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Cara memilah sarana yang dihapus, yaitu dengan melihat tahun, hal ini dapat 
dilakukan dengan melihat nomor inventaris yang ada di barang tersebut, jika 
tahunnya sudah tua maka akan segera dilakukan penghapusan. Karena barang 
sudah tua biasanya sudah faktor usia barang, ataupun rusak karena faktor alam. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
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Terkait dengan proses penghapusan sarana pendidikan atau barang yang di miliki 
sekolah yaitu yang pertama pihak sekolah melakukan pengelompokan kemudian 
menyortir atau memisahkan dari tempat semula ke gudang. Setelah ada 
persetujuan dari pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen pihak sekolah mengirim 
barang tersebut. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara yang membuat ya pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen untuk 
melakukan peninjauan ke sekolah apakah ada barang yang akan dihapus. Dari 
pihak sekolah kemudian memilah milah barang tersebut kedalam kriteria barang 
rusak berat. 
Refleksi dengan Bapak Marwoto selaku Waka Sarpras dan Bapak 
Machayun selaku pengurus barang SMP Negeri 4 Kebumen dengan wawancara. 
Sarana dan prasaran memang meliki peran penting dalam menunjang proses 
pembelajaran di sekolah. Jika tidak ada, sekolah tidak mungkin akan berjalan atau 
terjadi proses pembelajaran. Sehingga sarana dan prasarana milik sekolah harus di 
jaga dirawat dengan sebaik-baiknya. Perawatannya dengan melakukan 
pengecekan barang secara rutin. Biasanya dilakukan oleh Waka Sarpras dan 
pengurus sbarang dan dibantu oleh pejaga sekolah, tentunya hal ini sudah dipilih 
oleh Kepala Sekolah yang dianggap mampu mengemban tanggungjawab tersebut. 
“Bagaimana perencana pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 4 
Kebumen?” 
Perencanaan pengadaan barang dengan memberikan angket kebutuhan 
barang guna menunjang proses pembelajaran. Angket ini diberikan kepada guru 
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yang bersangkutan, kemudian mengisi angket tersebut. Setelah itu angket 
dihimpun oleh Waka Sarpras dengan memprioritaskan kebutuhan barang yang 
penting terlebih dahulu. Misalnya seperti guru komputer yang membutuhkan lima 
unit komputer tetapi dana yang di alokasikan minim sehingga dibelikan 2 unit 
komputer dulu, hal ini dengan mempertimbangkan faktor biaya pembelian. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 4 Kebumen?” 
Pemeliharan terhadap sarana dan prasarana dapat dilakukan secara rutin 
maupun secara menyeluruh biasanya dilakukan di awal tahun ajaran baru. 
Pemeliharaan secara rutin dilakukan pengecekan terhadap catatan kondisi sarana 
dan prasarana baik di dalam ruang maupun luar ruang. Pemeliharaan di awal 
tahun ajaran baru biasanya dilakukan pengecekan terhadap mebeler yang ada 
dalam kelas maupun ruang lain. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
sarana dan prasarana apakah masih layak pakai dan masih dapat digunakan sesuai 
dengan kegunaannya. 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
Hambatan yang dihadapi yaitu tempat penyimpanan barang yang sempit, 
sedangkan barang yang rusak semakin lama semakin banyak. Sehingga gudang 
sekolah banyak menumpuk barang-barang yang rusak yang sudah tidak dapat 
digunakan lagi yang seharusnya dilakukan penghapusan barang. Karena 
penghapusan dilakukan tidak mesti setahun sekali jadi ya barang yang rusak 
dibiarkan menumpuk di gudang sekolah mas. 
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“Cara mengatasinya dengan cara apa pak?” 
Cara mengatasinya ya menambah ruang atau gudangnya mas. Sedangkan 
disini ruang sudah penuh untuk menyimpan barang yang rusak. Solusinya ya 
ditata yang rapi agar muat untuk menyimpan barang yang rusak menunggu sampai 
ada surat kepututsan penghapusan barang dari DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
 
Wawancara di SMP Negeri 5 Kebumen 
Nama : Bapak Supri 
Jabatan: Pengurus Barang SMP Negeri 5 Kebumen 
Tanggal: 27 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Dengan cara melihat ataupun mengecek dilapangan tentang keadaan sarana 
pendidikan yang masih dapat digunakan atau yang sudah tidak dapat digunakan. 
Jika terdapat barang yang perlu dilakukan penghapusan maka akan ditindak 
lanjuti oleh pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah memberikan mandat atau amanah 
kepada Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana untuk melaksanakannya, 
namun hal ini tidak semudah itu, melainkan memerlukan beberapa proses tahapan. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Yang pertama dilakukan adalah dengan cara mengelompokan sarana pendidikan 
yang masih layak pakai dan yang sudah tidak layak pakai. Misalnya seperti 
komputer yang sudah tidak layak pakai, dinyatakan sudah tidak layak pakai ketika 
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komputer tersebut digunakan sering ngeblank ataupun sudah tidak up-date 
softwarenya, ataupun rusak lainnya. Komputer tersebut akan segera dihapus, 
namun karena proses penghapusan dirasa rumit karena harus sesuai prosedur yang 
berlaku yaitu menunggu perintah dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Kebumen untuk melakukan 
penghapusan, jika belum ada perintah dari Dinas terkait dari pihak sekolah hanya 
menyimpannya digudang penyimpanan. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
Proses penghapusannya, dari pihak sekolah sudah mengelompok terlebih dahulu 
barang yang rusak berat kemudian disortir dan dipisah dari barang yang masih 
dapat digunakan, setelah itu menyerahkan ke DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
Setelah melaporkan ke DPPKAD Kabupaten Kebumen kemudian di cek secara 
langsung oleh pihak DPPKAD setelah mengecek dan menyetujuinya maka barang 
tersebut segra dihapus dari daftar barang inventaris milik sekolah dan mengirim 
ke DPPPKAD Kabupeten Kebumen. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara dibuat untuk memberitahukan kepada pihak DPPKAD Kabupaten 
Kebumen agar barang milik sekolah segera di survey dan disetujui untuk dihapus. 
Pihak sekolah hanya memberikan daftar inventaris barang yang akan dihapus. 
Refleksi dengan Bapak Supriyanto selaku pengurus barang SMP Negeri 5 
Kebumen dengan wawancara. 
Pengelolaan sarana dan prasarana pedidikan di SMP Negeri 5 Kebumen 
dikelola oleh Waka Sarpras dan pengurus barang, namun selain itu, dari petugas 
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sarpras masih meminta bantuan terhadap penjaga sekolah yaitu karena terbatasnya 
tenaga sarpras ketika melakukan pengecekan maupun pemeliharaan terhadap 
kondisi sarana dan prsarana yang ada di sekolah. 
“Bagaimana perencana pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 5 
Kebumen?” 
Perencanaan pengadaan awal yang dilakukan sekolah ya mas, yaitu 
membuat anggaran belanja yang disusun dalam Rencana Anggaran Pendapatan 
Belanja Sekolah (RAPBS). Kemudian dimusyawarahkan dengan Kepala Sekolah, 
Waka Sarpras, Pengurus Barang, Kepala Tata Usaha maupun Guru atau 
Karyawan. Hasil musyawarah tersebut menghasilkan suatu keputusan tentang 
pembelian barang-barang inventaris yang tentunya menyesuaikan kebutuhan 
maupun dana yang ada. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 5 Kebumen?” 
Pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah secara rutin maupun 
berkala. Misalnya pemeliharaan rutin, dilakukan pihak sarpras dengan melakukan 
pengecekan barang seperti mebeler, ATK, maupun alat lain yang menunjang 
pembelajaran, sedangkan pemeliharaan berkala misalnya yaitu melakukan 
pengecatan gedung, dinding kelas, dinding pagar dan lain sebagainya. Tenaga 
biasanya memanggil tukang yang sesuai dengan bidangnya, karena mengingat 
tenaga sarpras yang tidak bisa melakukannya sendiri. 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
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Hambatannya antara lain tadi seperti diatas mas, tenaga yang sarpas yang 
terbatas kemudian tempat penyimpanan barang yang rusak rusak tetapi belum ada 
surat keputusan penghapusan barang dari dinas terkait yaitu Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Kekayaan Aset Daerah Kabupaten Kebumen. 
“Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut pak?” 
Langkah pertama untuk mengatasi hambatannya ya memanggil tenaga 
sesuai bidangnya ketika melakukan pemeliharaan jika tidak bisa dilakukan oleh 
petugas sarpras, sedangkan tempat penyimpanan yang kurang cara mengatasinya 
dengan menata kembali barang tersebut agar menampung banyak, jika masih 
belum cukup tempatnya ya menaruh kaya dilorong-lorong dan di tata yang rapi 
agar tidak mengganggu aktivitas warga sekolah. 
 
Wawancara di SMP Negeri 6 Kebumen 
Nama : Ibu Sri Purwati 
Jabatan: Pengurus Barang SMP Negeri 6 Kebumen 
Tanggal: 20 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Analisa sarana pendidikan yang akan dihapus setelah pihak sekolah melakukan 
perawatan atau pemeliharan. Dari pemeliharaan itu kan dapat dilihat dan 
mengetahui secara langsung keadaan yang ada di lapangan kaya gimana, keadaan 
sarana yang sudah tidak dapat dimanfaatkan atau digunakan ya sebaiknya dihapus 
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saja, dari pada dilakukan perbaikan memerlukan biaya yang mahal, terkecuali jika 
sarana tersebut masih dapat digunakan atau rusak ringan dan dapat diperbaiki. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Cara memilahnya yaitu dengan mengelompokkan sarana yang rusak ringan, rusak 
sedang ataupun rusak berat. Dengan mengelompokkan seperti itu kan pengurus 
barang atau Waka Sarpras jadi lebih mudah ketika akan melakukan penghapusan. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
Barang yang telah diusulkan oleh pihak sekolah kemudian menunggu 
pemberitahuan keputusan dari pihak DPPKAD Kabupaten Kebumen apakah 
disetujui atau tidak setelah melakukan pengecekan secara langsung. Jika memang 
sudah disetujui untuk dihapus maka pihak sekolah sudah menyiapkan yang telah 
dikelompokan kedalam kategori rusak berat maka kemudian mengirim barang 
tersebut ke DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara pasti ada, karena untuk mengusulkan barang milik sekolah yang 
sudah tidak layak pakai dan tidak dapat digunakan kepada DPPKAD Kabupaten 
Kebumen untuk menghapusnya, karena pihak terkait yang mempunyai wewenang 
untuk melakukan penghapusan barang milik sekolah. 
Refleksi dengan Ibu Sri Purwati barang SMP Negeri 6 Kebumen dengan 
wawancara. 
Sesuai dengan tugasnya masing-masing guru maupun karyawan di SMP 
Negeri 6 Kebumen sesuai tupoksinya. Disini pengelolaan sarana prasarana 
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diemban oleh Waka Sarpras dan Pengurus Barang. Namun karena untuk 
mengurus barang milik sekolah yang banyak, sehingga kadang meminta bantuan 
kepada penjaga sekolah maupun satpam sekolah. Pengelolaannya antara lain 
memelihara sarana dan prasarana sekolah, melakukan pengecatan, melakukan 
pengecekan kondisi sarana dan prasarana sekolah dan sebagainya. 
“Bagaimana perencana pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 6 
Kebumen?” 
Perencanaan awal yang dilakukan adalah menyesuaikan kebutuhan barang 
yang akan dibeli dengan memperhatikan dana yang ada dan memprioritaskan 
kebutuhan sarana dan prasarana yang lebih penting dahulu. Kemudian setelah 
perencanaan pengadaan barang dirapatkan dalam Rencana Anggaran Belanja 
Sekolah (RAPBS) sudah fik, tinggal proses pembelanjaan. Pembelanjaan 
dilakukan oleh Waka Sarpras melalui pengawasan Kepala Sekolah dan bendahara 
sekolah hal ini dilakukan agar akuntabilitas dari pembelanjaan barang transparan 
dan tidak menimbulkan fitnah. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 6 Kebumen?” 
Pemeliharaan dilakukan dengan pengecekan barang inventaris sekolah baik 
keadaan barang rusak ringan maupun rusak berat. Dari sini Waka Sarpras dan 
pengurus barang dapat memantau atau mengetahui kondisi sarana dan prasarana 
sekolah. Jika mendapati sarana maupun prasarana yang rusak ringan agar dapat 
diperbaiki dan jika mendapati rusak berat maka dengan segera mengganti. 
Misalnya kerusakan di mebeler untuk siswa maupun guru. Kemudian jika ada 
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ruang kelas yang cat temboknya maupun pagar sekolah mulai pudar atau kusam 
segera melakukan pengecatan 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
Hambatan yang sering dialami masalah dana mas, sebenarnya dana itu 
didapat dari BOS, dan cair setiap tri wulan. Nah, setiap tri wulan yang seharusnya 
dana sudah cair dapat dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan tapi dana tersebut 
belum cair juga. Dengan demikian mau tidak mau proses pembeliannya ya 
ditunda terlebih dahulu. 
“Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?” 
Cara mengatasi ya susah mas, tidak mungkin ada yang mau mengganti 
dahulu uang tersebut, paling ya menunggu dana sampai cair. Jika tidak alternatif 
terahir ya mengambil sisa dana BOS tahun sebelumnya, itupun jika mencukupi 
misal untuk pembelian barang yang dibutuhkan. 
 
Wawancara di SMP Negeri 7 Kebumen 
Nama : Bapak Sudiyanto 
Jabatan: Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Kebumen 
Tanggal: 21 November 2013 
Proses penghapusan sarana pendidikan SMP Negeri di kecamatan Kebumen 
1. Bagaimana cara menganalisa keadaan sarana pendidikan yang akan dihapus? 
Didalam menganalisa sarana yang akan dihapus pihak sekolah, dari team sarpras 
melakukan pengecekan langsung ke lapangan dengan maksud agar sarana/barang 
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yang akan dihapus memang benar-benar sudah tidak dapat digunakan lagi. Hal ini 
dilakukan rutin setiap awal semester atau tahun ajaran baru. 
2. Bagamana cara yang dilakukan ketika memilah sarana pendidikan yang akan 
dihapus? 
Cara yang digunakan oleh kami yaitu dengan mengelompokkan barang ke dalam 
dua kategori yaitu rusak ringan dan rusak berat. Ketika telah melakukan 
peninjauan langsung ke lapangan kan jadi lebih tau keadaan yang sebenarnya. 
Keadaan dimana barang seperti meja, kursi siswa yang perlu diperbaiki atau 
memang sudah waktunya untuk diganti. 
3. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan? 
Proses penghapusan yang dilakukan sekolah yang pertama itu mengelompokan 
barang seperti meja, kursi, buku, televisi dsb yang masuk dalam kategori rusak 
berat. Kemudian pihak sekolah memisahkan dan menyimpannya terlebih dahulu 
dengan menunggu persetujuan dari DPPKAD Kabupaten Kebumen. Jika surat 
pemberitahuan sudah ada kemudian pihak sekolah mengirim barang yang dihapus 
tersebut kepada DPPKAD Kabupaten Kebumen. 
4. Apakah ada berita acara penghapusan sarana pendidikan? 
Berita acara diperlukan untuk mengusulkan barang milik sekolah yang akan 
dihapus dan dikirmkan ke DPPKAD Kabupaten Kebumen berupa daftar barang 
yang akan dihapus. Setelah mendapat persetujuan dari DPPKAD Kabupaten 




Refleksi dengan Bapak Sudiyanto selaku pengurus barang SMP Negeri 7 
Kebumen dengan wawancara. 
Pengelolaan sarana prasana di sekolah dimulai dari perencanaan pengadaan 
barang, pemeliharan, hambatan yang dihadapi, solusi atau cara mengatasi 
hambatan tersebut sampai dengan penghapusan barang harus terkoordinir dengan 
baik. Dengan tujuan agar ketika melakukan suatu proses tersebut mudah 
terlaksana dan hasilnya memuaskan. 
“Bagaimana perencana pengadaan barang yang dilakukan SMP Negeri 7 
Kebumen?” 
Perencanaan pengadaan yang pertama Waka Sarpras memberikan angket 
kepada guru yang berisi form daftar kebutuhan barang yang digunakan untuk 
menunjang pembelajaran. Kemudian dikumpulkan dan dimusyawarahkan bersama 
dan menghasilkan suatu keputusan pembelian barang tersebut. Tentunya 
pembelian barang tersebut dengan memperhatikan skala prioritas kebutuhan 
barang yang terpenting dahulu. 
“Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan 
di SMP Negeri 7 Kebumen?” 
Pemeliharaan kondisi sarana dan prasarana dilakukan dengan melakukan 
pengecekan barang, kemudian menyortir antara barang yang rusak ringan dan 
rusak berat, jika mendapati barang rusak ringan agar dapat segera memperbaiki, 
jika barang yang rusak sudah tidak dapat digunakan segera  memisahkan dan 
menggantinya. Pemeliharaan lainnya misal gedung maupun pagar sekolah 
dilakukan pengecatan jika catnya sudah mulai kusam. Pengecatannya karena tidak 
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mungkin hanya dilakukan oleh petugas sarpras mengingat tenaga yang terbatas 
sehingga pihak sekolah memanggil tenaga yang sesuai bidangnya. 
“Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana?” 
Hambatan yang sering dihadapi didalam melakukan perbaikan ketika ada 
kerusakan gedung yang ringan maupun berat, misalnya seperti genteng yang 
bocor, sering pihak sekolah memanggil tukang untuk memperbaikinya. Sehingga 
memerlukan biaya tambahan untuk membayar tenaga tersebut.  
“Bagaimana cara mengatasi hal tersebut pak?” 
Cara mengatasinya ya dilakukan di awal ketika sebelum membelanjakan 
uang untuk pembelian barang, dari situ menyisikan uang untuk kas pemeliharaan 
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